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PEDO^UN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P dan K

1. Koosonan

Huruf
Nama Huruf Latin NamaArab

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba b be

ta t tc

tsa es (dengan titik di atas)s

Jim J je

ha h ha (dengan titik di bawah)c
kha kh ka dan ha

c
dal d de

dzal zet (dengan titik di atas)z

ra r er
J

zai zetz
J

sin s es
cT

syin es dan yesy

shad es (dengan titik di bawah)s

dhad 4 de (dengan titik di bawah)

IX



te (dengan titik di bawah)tha t

zet (dengan titik di bawah)dha

koma terbalik di atas‘ain

L
geggam

L
effa f

kiqaf q

kakaf k

el1lamJ
emmmim

r
ennun n

j

weAvau w
J

haha h

Apostrofhamzah

yeya ya
(J

2. Vokal

a, Vokal Tuiiggal {jnoncftong)

NamaHunif LatinTanda Nama

Fathah aa

Kasrah 11

bammah uu

X



jSj4*^ ditulis kataba

ditulis

ditulis zukira

b. Vokal rangkap (cliftong)

Tanda dan Huruf Gabungan hurufNama Nama

fatimh dan ya a dan iai
(S...

fathah dan
wawu

adan uau
J-

ditulis kaifa

ditulis haula

3. Maddah

Gabungan
hunif

Tanda dan Huruf NamaNama

a dan garis dic^... 1 . fathah dan alif atau ya a
atas

i dan garis di ataskasrah dan ya 1

e J

u dan garis diA

udhammah dan wawuJ... atas

ditulis gala

ditulis rama

4. Ta’marbutah di akhir kata

Transliterasi untuk la’ marbutah ada dua

a, Ta’ marbutah hidup ditulis /t/.

b. Ta’marbutah mati ditulis/h/.

ditulis glia

ditulis ’

ditulis gabldah
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti olch kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah it>i ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh;

ditulis Talhah

ditulis iui-sa ’ah

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddih itu.

^?J ditulis rabbcna

ditulis al-birr

6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /!/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya

Baik diikuti huruf sj'amsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh;

ditulis al-qalamu
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7. Pemilisan Kata-kata

Penulisan kata-kata di'.lam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua

cata; bisa peiicata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

ditulis JVa innallaha lahuwa khairurraziqJn

8. HurufKapital

Penggunaan hunif kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga

operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist’.

Perintisan perbankan syariah mulai terwujud di Mesir pada tahun

1960-an dan beroperasi sebagai rural-social bank (semacam lembaga

keuangan unit desa di Indonesia) di sepanjang delta sungai Nil. Kemudian

pada Sidang Menteri Luar Negeri, Negara-negara Organisasi Konferensi Islam

di Karachi, Pakistan, Desember 1970, Mesir mengajukan sebuah proposal

untuk mendirikan bank syariah. Proposal yang disebut studi tentang pendirian

bank Islam Intemasional untuk perdagangan dan pembangunan {International

Islamic Bank For Trade and Development) dan proposal pendirian federasi

bank Islam {Federation of Islamic Bank), dikaji para ahli dari delapan belas

Negara Islam.^

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam

berpengaruh ke Indonesia dan pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai

bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang

' Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terktnt (BAMU
TakaM) di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 18.

^ Muhamad Syafi’i Antonio, Bank pariah Dari Teori Hingga Prakiek, (Jakarta: Gema
Insani Press,2002), hal. 19.

dan
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2

terlibat di dalamnya antara lain: A. Perwataatmadja, M.Dawan Rahaijo,A. M.

Syaefiidin, M. Amien Aziz dan Iain-lain.^

Pendirian bank syariah pada awalnya dipicu oleh kenyataan

terdapatnya sebagian penduduk yang beragama Islam di Indonesia yang tidak

bersedia memanfaatkan jasa perbankan konvensional, disebabkan

ketidaksesuaian keyakinan mereka terhadap sistem operasional perbankan

yang menggunakan instrumen bunga. Hal ini didukung temuan survai BI yang

mendapatkan 30 persen dari umat Islam yang tidak mau berhubungan dengan

bunga bank

Pada tanggal I November 1991, berdiri bank syariah pertama di

Indonesia, yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) meski peranannya

masih kecil jika dibandingkan dengan bank konvensional, tetapi sistem

perbankan syariah telah membuktikan bahwa memiliki kemampuan melewati

krisis ekonomi di Indonesia. Adanya fenomena bahwa menabung di bank

syariah kurang menarik, dapat sedikit dibantah, karena kenyataan bahwa dana

pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank syariah selalu menunjukkan

peningkatan dari tahun-tahun,'*

Sementara, perkembangan perbankan syariah di Indonesia dipengamhi

oleh kebutuhan atau permintaan masyarakat terhadap layanan jasa perbankan

syariah. Untuk mengetahui kondisi sisi permintaan tersebut Bank Indonesia

telah melakukan penelitian terhadap “Potensi, Preferensi dan Perilaku

^ Lukman Dendawijaya, Perbankan Nasional 1998-2003,(Bogor. Gema Indonesa, 2004),

Delta Khoirunissa, Preferensi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Sunposium
Nasional I, Sistem Ekonomi Islami, Yogykarta: P3EI-P3EUII, 13-14 Maret 2002), hal. 129.

hal. 12.
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Masyarakat Terhadap Bank Syariah” di pulau Jawa, Sumatra Barat dan iambi

bekeija sama dengan sejumlah Perguruan Tinggi Negara.

Penelitian di Pulau Jawa yang dilaksanakan pada tahun 2000

menunjukkan bahwa 45% dari responden berpendapat bahwa sistem bunga

tidak sejalan dengan ajaran agama yang dianut. Sedangkan basil penelitian di

Sumatra Barat pada tahun 2001, 20% dari responden yang menyakini sistem

bunga tidak sesuai dengan ajaran agama yang dianut. Untuk propinsi iambi

basil penelitian tahun 2001 memperlihatkan bahwa 50% dari responden

berpotensi untuk menjadi mitra bank syariah. Angka-angka tersebut diatas

dapat digunakan sebagai salah satu ukuran bagi potensi minat masyarakat

terhadap bank syariah. Meski demikian, hams disadari bahwa jumlah tersebut

dapat naik atau tumn dan tergantung pada kineija perbankan syariah, seperti

kualitas pelayanan dan tingkat profibilitas. Selain itu, keberhasilan bank-bank

syariah dalam mempromosikan sistem ini kepada semua lapisan masyarakat

sangat menentukan minat masyarakat untuk bermitra dengan bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Bank Indonesia juga menunjukkan

bahwa persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah adalah identik dengan

bank bagi hasil. Selain itu, masyarakat menganggap bahwa bank syariah

adalah bank Islami. Namun penelitian menemukan opini kurang tqat yang

berkembang di masyarakat bahwa bank syariah secara ekslusif hanya khusus

untuk umat Islam (8,1% responden Jawa Barat). Disisi lain, juga terdapat bagi

hasil dengan bunga (10,2% responden Jawa Timur). Sedangkan sebagaian

besar responden di Jawa Barat (94%) dan Jawa Tengah (86,5%) menilai



4

bahwa sistem bagi basil adalah sistem yang universal dan dapat diterima

karena menguntungkan bank maupun nasabah. Informasi yang dimiliki

masyarakat mengenai keberadaan bank syariah sangat tinggi, namun

pemahaman terhadap keunikan sistem, produk dan jasa bank syariah, secara

umum masih sangat rendah.^Sedangkan di Purwokerto sendiri bank syariah

berkembang pada tahun 2005. Dan saat ini mulai berkembang adanya Bank

Syariah Mandiri,BPR Syariah Bina Amanah Satria, Bank Muamalat, dan

banyak berdiri BPR dan BMT Syariah yang lain.

Nahdatul Ulama dan Muhamadiyyah adalah salah satu organisasi

masyarakat Islam yang mempeijuangkan berlakunya ajaran agama Islam dan

merupakan perkumpulan sosial keagamaan yang besar dan tangguh. Ormas

Muhammadiyah Banyumas sampai tahun 2005 memiliki 25 cabang dan 27

kecamatan dan 212 ranting dari 313 desa atau kelurahan yang ada di

kabupaten Banyumas.^ Ormas NU Banyumas memiliki 27 cabang dari 27

kecamatan dan 336 ranting.^Adapun MUI adalah sebuah lembaga Islam

memiliki visi dan misi untuk mempeijuagkan berlakunya ajaran agama Islam

dan salah satunya adalah kemandirian dibidang ekonomi.

Dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang

persepsi pengurus organisasi masyarakat dan lembaga Islam Banyumas

terhadap sistem bank syariah sangat penting karena sangat di perlukan dalam

rangka pengembangan bank syariah dan menurut penulis penelitian tentang

* Novita W, Kebijakan Bank Indonesia Terhadap Pengembangan Perbankan Sycaiah dan
Pro5peA:wa,(Semarang; Bank Indonesia,2004), hal. 6.

® Dokumen Cabang Muhamadiyah 2005.
’ Dokumen Cabang Nahdhotul Ulama tahun 2004.



5

bank syariah khususnya di Purwokerto masih baru karena bank syariah

berkembang di Purwokerto saja tahun 2005. Dan selama ini Bank Indonesia

masih meneliti tentang minat umat Islam terhadap bank syariah sendiri tidak

meneliti tentang sistem bank syariahnya, Dan penulis memilih persepsi

melalui ormas dan lembaga Islam yang meliputi NU, Muhammadiyah dan

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Banyumas karena ormas dan lembaga Islam

tersebut dapat mensosialisasikan bank syariah dengan cepat. Karena NU,

Muhamadiyyah dan MUI memiliki visi dan misi untuk mempeijuagkan

berlakunya ajaran agama Islam dan salah satunya adalah kemandirian

dibidang ekonomi. Dalam hal ini peneliti lebih mendiskusikan kepada

penelitian mengenai sistem perbankan syariahnya

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan pahaman dalam memakai judul

penelitian maka peneliti mempertegas istilah-istilah sebagai berikut;

1. Persepsi

8
Persepsi yaitu tanggapan langsung atas sesuatu.

2. Ormas (Organisasi Masyarakat Islam)

Pengertian Ormas Islam adalah sebuah organisasi masyarakat yang

berasaskan kepada Al-Quran dan Hadist Dalam hal ini Oganisasi

masyarakat yang dimaksud adalah Pengurus NU cabang Banyumas

periode 2002-2007 dan Pengurus Pimpinan Daerah Muhamadiyah

Banyumas periode 2005-2010.

Em Zul Fajri, Kamus Bahasa Indonesia (tt: Difa Publiset), hal. 674.
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3. Lembaga Islam

Lembaga Islam yang dimaksud penulis adalah badan atau

organisasi yang mempunyai tujuan yang jelas terutama dalam bidang

keilmuan yang berasaskan kepada Al-Qur’an dan Hadist dan dalam hal ini

penulis lebih memfokuskan kepada MUI Banyumas periode 2002-2007.

4. Sistem Bank Syariah

Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling bericaitan

sehingga membentuk totalitas, susunan yang teratur dari pandangan, teori,

asas, dsb. ̂  Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut

financial intermediary atau lembaga yang dalam aktifitasnya berkaitan

dengan uang.
10

Bank syariah adalah yang beroperasi dengan tidak mengandalkan

bunga, lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya

dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW atau

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan

jasa-jasa lainya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang

pengoperasionalannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.

Dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 2/8/PBI^OOO pasal 1,

Bank Syariah adalah bank umum (sebagaimana yang dimaksud dalam

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana

telah diubah dengan undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) yang

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, termasuk unit

II

’ Em Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (ttJ)ifa Publiser), hal. 766.
Muhamad, Managemen Bank Syariah, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN,2005), hal. 14.
" Ibid, hal. 15.
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usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip syariah. Adapun unit usaha syariah adalah unit

keija di kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor

induk dari kantor cabang bank syariah.

Dengan demikian maksud dalam judul penelitian ini adalah

persepsi atau tanggapan langsung dari para pengurus organisasi

masyarakat Islam yaitu pengurus cabang NU periode 2002-2007 dan

Muhammadiyah Banyumas periode 2005-2010 dan tanggapan langsung

dari Majelis Ulama Indonesia Banyumas periode 2002-2007 terhadap

sistem bank syariah yang berasaskan kepada ajaran Nabi Muhammad

SAW (Al-Qur’an dan Hadist).

C. Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi pengurus ormas Islam dan lembaga Islam

Banyumas terhadap sistem bank syariah?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui atau menggambarkan

bagaimana persepsi pengurus ormas dan lembaga Islam terhadap sistem bank

syariah.

Manfaat penelitian adalah dapat memberikan tambahan wawasan

serta pengetahuan dan pemahaman bagi penulis dan pembaca tulisan ini

tentang hasil penelitian pengurus ormas dan lembaga Islam Banyumas

terhadap sistem bank syariah.

7
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan buku-buku yang terkait

dalam penelitian penulis:

Penelitian yang dilakukan oleh bank Indonesia dan bekeija sama

dengan sejumlah Perguruan Tinggi Negeri mengenai ^'Kebijakan Bank

Indonesia Terhadap Pengembagan Perbankan Syariah Dan Prospeknya'’’

yang salah satunya meneliti tentang persepsi, preferensi dan demand

masyarakat terhadap jasa bank syariah. Penelitian ini dilakukan didaerah Jawa,

khususnya Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah pada tahun 2000.Yang

Hasilnya menunjukkan bahwa 45% dari responden berpendapat bahwa sistem

bunga tidak sejalan dengan ajaran agama yang dianut. Sedangkan hasil

penelitian di Sumatra Barat pada tahun 2001, 20% dari responden yang

menyakini sistem bunga tidak sesuai dengan ajaran agama yang dianut Untuk

propinsi Jambi hasil penelitian tahun 2001 memperlihatkan bahwa 50% dari

responden berpotensi untuk menjadi mitra bank syariah. Angka-angka tersebut

diatas dapat digunakan sebagai salah satu ukuran bagi potensi minat

masyarakat terhadap bank syariah.

Penelitian selanjutnya menemukan opini kurang tepat yang

berkenibang di masyarakat bahwa Bank Syariah secara ekslusif hanya khusus

untuk umat Islam (8,1% responden Jawa Barat). Disisi lain, juga terdapat bagi

hasil dengan bunga (10,2% responden Jawa Timur). Sedangkan sebagaian

besar responden di Jawa Barat (94%) dan Jawa Tengah (86,5%) menilai

bahwa sistem bagi hasil adalah sistem yang universal dan daj»t diterima
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karena menguntungkan bank maupun nasabah. Informasi yang dimiliki

masyarakat mengenai keberadaan bank syariah relative tinggi, namun

pemahaman terhadap keunikan sistem, produk dan jasa bank syariah, secara

umum masih relative rendah.*^

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan yang

menempati posisinya sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal

keija dan investasi di sektor riil. Karena fiingsi utama sector perbankan dalam

infrastuktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam kerangka

bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai tambah

ekonomi.

Lima Tahun Penyehatan Perbankan Nasional karya Lukman

Dandawijaya yang merupakan catatan atau recording terhadap berbagai

peristiwa yang teijadi dalam dunia perbankan Indonesia dalam tahun 1998

sampai 2003 setelah sebelumnya mengalami krisis sebagai akibat dari krisis

ekonomi dan moneter sejak pertengahan 1997.

Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah karya

Wiroso, menguraikan dengan cermat bagaimana menghimpun dana dan

distribusi hasil usaha bank syariah sehingga bisa memberikan kontribusi

terhadaip perkembangan bank syariah.

Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah dari Teori

Hingga Praktekr^a memaparican secara rinci tentang bank syariah sampai

13

14

12
/Wrf,W,Novita,haU.
Dendawijaya, Lukman, Lima Tahun Penyehatan Perbankan Nasional 1998-2003

(Jakarta Ghalia Indonesia, 2004)JhaI.166.
Wiroso, Seri Perbankan Syariah Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha

Bank Syariah (Jakarta,Gramedia, 2005), hal.lO.

13
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kepada aplikasinya dan Muhammad dalam Managemen Bank Syariah, yang

diranang khusus oleh penulisnya menjawab permasalahan-permasalahan

15
mendasar yang berkaitan dengan mekanisme Bank Syariah.

Untuk penelitian pengurus organisasi masyarakat Islam dan lembaga

Islam Banyumas terhadap sistem perbankan syariah adalah penelitian yang

masih baru dan sepengetahuan penulis belum ada yang menelitinya.

F. Metode Penelitian

1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah jenis

penelitian kualitatif yang berusaha mengembangkan konsep dan

pemahaman serta kepekaan peneliti terhadap suatu obyek yang diteliti.

bukan ditujukan untuk membentuk fakta, melakukan prediksi, dan

16
tidak pula menunjukkan hubungan dua variable.

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskripsi

yaitu penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah

atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat

sekedar untuk mengungkapkan fakta (factfinding.

Hasil penelitian ditekankan pada memberikan gambaran secara

obyektif tentang keadaan sebenamya dari obyek yang diselidOd.
17

15
Muhammad Syafi’I Antonio,SonA; Syariah dari Teori ke PrafeeA, (Jakarta,Gema Insani

Press.2001), hal.l5.
16
Muhtadi dan Syafri, 2003, hal. 971.
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Madha

University Press, 2003), hal. 31.

17
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2. Sasaran Penelitian

Subyeknya adalah para penguins yang ada di organisasia.

masyarakat Islam yaitu Pengurus NU cabang Banyumas Periode

2002-2007, Pengurus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Periode

2005-2010 dan Pengurus Majelis Ulama Indonesia Banyumas

Periode 2002-2007.

b, Obyeknya adalah persepsi atau tema yang diteliti yaitu tentang

sistem perbankan syariah.

3. Sumber Data

a. Data primer

Data primer diperoleh dari interview atau wawancara secara

langsung kepada pihak-pihak atau orang-orang yang terkah

dengan penelitian ini.

b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan

terhadap teori dan informasi yang relevan dengan penelitian ini

serta sumber-sumber lainnya seperti, buku-buku, dokumen-

dokumen, dan artikel.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) ini merupakan pengumfMilan data

dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab
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secara lisan pula, yakni dengan cara kontak langsung dengan

18
sumber informasi.

Pertama, Pengurus Nahdhotul Ulama cabang Banyumas

meliputi: Ketua (Drs H. Taefur Arafat), Wakil Ketua (H. A.

Musthofa), Sekretaris (Drs. Hisyam Thontowi, AM), Wakil

Sekretaris (H. Slamet Riyadi, S. Ag), Bendahara (H. Sunardi,

YP,S.Pd), Wakil Bendahara (H. Trisno Hartowo Anshori) Ketua

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodakoh NU (Sodikin, S. Ag), .

Dan Ketua lembaga perekonomian NU (H. Abdullah Sutamo).

Kedua, Pengurus Pimpinan Daerah Muhamadiyah

Banyumas meliputi; Ketua (Drs. H Achmad Kifiii), Wakil Ketua

(Drs. H. Umar AR), Wakil Sekretaris (H. Mintaraga Eman Surya,

Lc), Bendahara (Drs. H. Agus Miftah), Wakil Bendahara (Drs.

Muchson), Majlis Wakaf dan ZIS (M. Sutopo Aji, SE), Majlis

Taijih dan Tajdid (Anjar Nugroho S. Ag, M.Si). Majlis Tabligh

dan Dakwah (M. Aminudin), Staff Administrasi (Fathurohman, S.

Pt.), Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan (Drs. M. Arifin Mukti).

Pengurus MUI Banyumas meliputi: Ketua Umum:

(Drs. K.H Atabik Yusuf Zuhdi), Sekretaris Umum (Drs.

Nurrohman), Sekretaris (Drs.K.H Mughni Labib), Ketua Dewan

Pimpinan Harian (Drs. KH. Khariri M. Ag), Anggota Komisi

Pendidikan (Drs. H. Daliman, M. Pd), Koordinattw Komisi

18
Ibid, hal. 111.
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Pendidikan (Drs. Moh. Roqib, M. Ag), Dewan Penasehat MUI

(Drs. Manan Rukyat), Anggota Komisi Fatwa (Drs. Anshori, M.

Ag), Anggota Komisi Pengajian (Mintaraga, Lc), Komisi Dakwah

(Hendro Kuncoro,S.Pt) dan Komisi Ekonomi (Dr.Nurul Anwar).

Adapun pedoman wawancara yang penulis pakai dalam

penelitian ini adalah semi structured, yaitu penulis mula-mula akan

mengajukan sejumlah pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian

satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut

Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua

variable, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.

Alasan dari penggunaan pedoman tersebut diatas hanya

didasarkan kepada pertimbangan-pertimbangan teknis saja, yaitu

19

untuk memudahkan penulis dalam melakukan wawancara agar

akurat dan sistematis.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, lengger, agenda dan lain sebagainya.^ Metode

ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data dari sumber-

sumber berupa catatan-catatan penting seperti data-data tertulis

.mengenai persepsi pengurus ormas NU, Muhamadiyah, dan MUI

19
Suharsimt Arikumi, Prosedur Penelitian Kualitatif dan Kuantitaiif (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal. 202.
Ibid,hsx\. 206.

20
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terhadap sistem bank syariah, sejarah berdirinya, visi misi dan hal-

hal lain yang berhubungan dengan penelitian.

5. Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan p>enulis dalam penelitian ini

adalah: deduktif

Cara perpikir deduktif yaitu suatu analisis data dari suatu

pengetahuan yang bersifat umum kemudian disimpulkan yang bersifat

khusus.Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari persepsi

penguins NU, Muhammadiyah dan MUI Banyumas.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam

pembahasan.maka pembahasan secara menyeluruh dalam skripsi ini

terbagi dalam lima bab.Secara umum gambaran sistematika pembahasan

skripsi ini sebagai berikut;

Bab I berisi pendahuluan yakni mengemukakan latar belakang

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, metode analisis data dan

sistematika pembahasan.

Bab n membahas menenai tentang bank syariah, yang meliputi,

pengertian bank syariah, sejarah berdirinya perbankan syariah didunia

danindonesia, fungsi dan peran bank syariah, tujuan bank syariah, Prinsip

dan ciri-ciri bank syariah, serta sistem perbankan syariah (mekanisme
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keija bank syariah, konsep penghimpunan dana, konsep penyaluran dana.

dan jasa-jasa bank syariah).

Bab III membahas tentang pengurus organisasi masyarakat Islami

(NU dan Muhammadiyah) dan lembaga Islam (MUI) yang ada di

Banyumas yang meliputi, definisi, visi misi, susunan kepengurusan dan

aktivitas-aktifitasnya.

Bab IV merupakan pembahasan inti dari skripsi ini yang menjelaskan

tentang basil pembahasan persepsi ormas dan lembaga Islam Banyumas

terhadap Bank Syariah.

Bab V berisi tentang penutup yang meliputi, kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



BABn

BANK SYARIAH

A. Pengertian Bank Syariah

Kata bank dari kata banque dalam bahasa Perancis, dan dari banco dalam

bahasa Italia, yang berarti peti atau lemari atau bangku. Kata peti atau lemari

menyiratkan flingsi sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, seperti

emas, peti berlian, peti uang dan sebagainya.'

Menurut Muhamad bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa

disebut financial intermediary atau lembaga yang dalam aktifitasinya

berkaitan dengan uang^

Sementara bank Islam atau bank syariah sendiri adalah bank yang

beroperasi dengan tidak mengandalkan bunga, lembaga keuangan atau

perbankan yang operasionalnya dan produknya dikembangkan berlandaskan

pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW atau lembaga keuangan yang usaha

pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam lalu lintas

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasionalnya disesuaikan

dengan prinsip syariat Islam?

Sedangkan menurut Novita W, perbankan syariah dalam istilah

intemasional adalah dikenal sebagai Islamic banking atau terkadang juga

dikenal sebagai perbankan tanpa bunga (interes-free banking)?

' 21ainul Arifin, Dasar-Dasar Managemen Bank Syariah (JakartaiAlvabet, 2002), hal. 2.
^ Muhammad Syafi’I Antonio,5a«A: Syariah dari Teori ke Prafaei,(Jakarta,C5ema Insani

Press.2001),hal.l4.
^ Ibid, Muhamad, hal. 15.
^ Novita W, Kebijakan Bank Indonesia Terhadap Pengembangan Perbankan Syariah dan

Prospeknya (Semarang: Bank Indonesia,2004), hal. 62.

16
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B. Sejarah Berdirinya Perbankan Syariah

1. Berdirinya Bank Syariah di Dunia

Gagasan mengenai bank yang menggunakan sistem bagi hasil telah

muncul sejak lama, ditandai dengan banyaknya pemikir-pemikir muslim

tentang keberadaan bank syariah, misalnya Anwar Qureshi (1946), Naiem

Siddiqi (1948), dan Mahmud Ahmad (1952). Kemudian uraian yang lebih

terperinci tentang gagasan itu ditulis oleh Mawdudi pada 1950 (1961).

Demikian juga dengan tulisan-tulisan Muhammad Hamidullah yang ditulis

pada 1944, 1955, 1957 dan 1962 bisa dikatagorikan sebagai gagasan

pendahulu mengenai perbankan Islam.^

Sejarah perkembangan bank syariah modem tercatat di Pakistan

dan Malaysia sekitar tahun tahun 1940, yaitu upaya pengelolaan dana

jama’ah haji secara non konvensional. Rintisan bank syariah lainnya

adalah dengan berdirinya MU Ghamr Lokal Saving Bank pada tahun 1963

di Mesir oleh Dr. Ahmad el-Najar permodalan dibantu oleh Raja Faisal

dari Arab Saudi. Bank pedesaan beroperasi tanpa bunga dan sejalan

dengan prinsip-prinsip syariah ini sangat popular dan pada mulanya

tumbuh dengan baik. Empat tahun kemudian Mit Ghamr dapat membuka

senibilan cabang dengan nasabah sekitar satu juta orang. Namun pada

tahun pertengahan 1967, karena persoalan politik, bank ini ditutup. Pada

tahun pertengahan 1967 bank ini diambil alih oleh National Bank of Egypt

dan Centra Bank of Egypt, sehingga beroperasi atas dasar bunga. Pada

* Hen Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Diskripsi Dan Ilustrasi,
(Yogyakarta: EKONISIA, Fakultas Ekonomi UII, 2003), hal. 19.
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tahun 1972, sistem bank tanpa riba diperkenalkan lagi dengan berdirinya

Nasser Social Bank di Mesir, berdirinya bank ini lebih bersifat sosial dari

pada komersial.^

Adapun secara kolektif gagasan berdirinya bank syariah ditingkat

intemasional, muncul dalam konferensi Negara-negara Islam sedunia, di

Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 21-27 April 1969, yang diikuti oleh

19 negara peserta. Konferensi tersebut memutuskan beberapa hal, yaitu’

1) Tiap keuntungan haruslah tunduk kepada hukum untung dan rugi, jika

tidak ia termasuk riba dan riba itu sedikit atau banyak adalah

hukumnya haram.

2) Diusulkan supaya dibentuk suatu bank syariah yang bersih dari sistem

riba dalam waktu secepat mungkin.

3) Sementara menunggu berdirinya bank syariah, bank-bank yang

menerapkan bunga diperbolehkan beroperasi. Namun jika benar-benar

dalam keadaan darurat.

Untuk lebih mempermudah berkembangnya bank syariah di

Negara-negara muslim perlu ada usaha bersama diantara Negara muslim.

Maka pada bulan Desember 1970, di saat sidang Menteri Luar Negeri

Negara-negara Organisasi Konferensi Islam (OKI) di Karachi, Paldstan.

Mesir mengajukan sebuah proposal yang disebut studi tentang Pendirian

Bank Islam untuk Perdagangan dan Pembangunan {International Islamic

Bank for Trade and Development) dan proposal pendirian Federasi Bank

®/Wd:hal. 19.
^ Ibid, hal. 19-20.
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Islam {Federation of Islamic Bank), dikaji para ahli dari delapan belas

Negara Islam.

Pada sidang Menteri Luar Negeri OKI di Benghazi, Libya, Maret

1973. Usulan tersebut kembali diagendakan. Sidang kemudian

memutuskan agar OKI mempunyai bidang yang khusus menangani

masalah ekonomi dan keuangan. Bulan Juli 1973, komite ahli yang

mewakili Negara-negara Islam penghasil minyak bertemu di Jeddah, Arab

Saudi untuk memberikan pendirian bank syariah. Rancangan pendirian

bank tersebut, berupa anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, dibahas

pada pertemuan kedua, Mei 1974. Pada sidang Menteri Keuangan OKI di

Jeddah, 1974 menyetujui rancangan pendirian Bank Pembangunan Islam

atau Islam Development Bank (IBD) dengan modal awal 2 miliar dinar.

Berdirinya IDB memotivasi Negara-negara Islam untuk

mendirikan lembaga keuangan syariah. Pada akhir periode 1970-an dan

awal dekadel980-an. Lembaga-lembaga keuangan di Mesir, Sudan, Teluk,

Pakistan, Iran, Malaysia, serta Turki. Selain ada Negara-negara non

muslim yang mendirikan bank Islam, seperti Inggris, Denmark, Bahamas

(Benon), Swiss dan Luxemburgo. Secara garis besar, lembaga-lembaga

keuangan syariah tersebut dimasukan dalam dua katagori, Pertama, bank

Islam komersial {Islamic Comersial Bank) dan Kedua, Lembaga investasi

dalam bentuk International Holding Companies.
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Perkembangan bank-bank syariah dari tahun 1973 sampai 1984

8
dapat ditampilkan dalam table berikut.

NegaraNama Bank Tahun
Berdiri

Modal
disetor

(US $ juta)
Dubai Islamic Bank U.A.E1973 14

Islamic Development Bank Arab Saudi1975

Kuwait Finance House Mesir1977 21

Faisal Islamic Bank Kuwait301977
Jordan Islamic Bank Yordania91978
Faisal Islamic Bank Sudan91978
Kuwait Finance House Turki101978
Bahrain Islamic Bank Bahrain151979

Masraf Faisal Al-Islamic Bahrain201980

Baque Meir Mesir1980

Islamic International Bank Mesir1981
For Investment

Envelopment

Al-Raijhi Company For
Islamic Invesment

Inggris1981

Iraian Banking Sistem 20 Iran1982

Masraf Faisal Islami Turki201982

Masraf Faisal Islami Guinea201982

Kobris Islamic Bank Syprus211982

Islamic Bank International Denmark1982
Dar Al-Mar Al-Islamic
Trust

Bahama1982

Islamic Banking Sistem
International Holding SA
Bank Islami Malaysia

Masraf Faisal Islami
Masraf Faisal

Luxembrug201982

Malaysia421983

Nigeria201983

Senegal201983

Pakistan Banking Sistem
Dar Al-Mal

Pakistan201983
Swiss

Tadamon Islamic Bank Sudan1983
Sudanse Islamic Bank Sudan1983

SudanQaton Islamic Bank 1984
A1 Barka Islamic Bank 1984

8
Ibid,\a\.2\.
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2. Berdirinya Bank Syariah di Indonesia

Gagasan mendirikan bank syariah di Indonesia sebenamya sudah

mucul sejak petengahan tahun 1970-an. Ini dibicarakan pada seminar

nasional hubungan Indonesia-Timur Tengah pada tahun 1974 dan pada

tahun 1976 dalam seminar intemasional yang diselenggarakan oleh

Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kemasyakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka

Tunggal Ika. Namun ada beberapa alasan yang menggambarkan ide itu ’

1) Operasi bank syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil belum diatur,

dan karena itu tidak sejalan dengan UU Pokok Perbankan yang

berlaku, yakni UU No 14 tahun 1967.

2) Konsep bank syariah dari segi politis berkonotasi ideologis merupakan

bagian dari atau bericaitan dengan konsep Negara Islam dan karena itu

tidak dikehendaki pemerintah

3) Masih dipertanyakan, siapa yang bersedia menaruh modal dalam

venture semacam itu, sementara pendirian bank baru dari Timur

Tengah masih dicegah, antara lain pembatasan bank asing yang ingin

membuka kantomya di Indonesia.

Akhimya gagasan mengenai bank syariah itu muncul lagi sejak

tahun 1988, disaat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober

(Patko) yang berisi liberalisasi industri perbankan. Para ulama pada waktu

itu benisaha mendirikan bank bebas bunga, tetapi tidak ada satupun

perangkat hukum yang tepat dirujuk kecuali bahwa perbankan dapat saja

’/Wdihal. 22.
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menetapkan bunga sebesar 0%. Awal mula dari perbankan syariah

modem di Indonesia dapat dicatat pada waktu pendirian BPR. Dana

Mardhatillah dan BPR. Berkah Amal Sejahtera pada awal 1991 di

Bandung dan diprakarsai oleh ISED (Instute for Sharia Economic

Development) dan pada bulan November 1991 berdiri Bank Muamalat

Indonesia di Jakarta. Gagasan pembentukan bank syariah nasional tersebut

terkait erat dengan pokok pikiran yang dihasilkan dari Lokakarya MUI

pada tanggal 18-20 Agustus di Cisarua dengan topic utama “Masalah

Bunga Bank dan Perbankan.”

Berikut adalah landasan dasar yang diambil oleh MUI tentang

bunga bank.

foT of

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, tidakhalal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekeijaan kejiyang
ryata dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padarya kebaikan yang
banyak(Q. SAn-Nisaa: 19)
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IjiLi ji^T >J^ij

cW?^4 cT^^ J’3^' ̂ :!8^3 ̂  *jt (»t?'^'3 ^ \j^

L»Jl \i\js-

Artinya :

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan
alas (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan
bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari
jalan Allah, Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal

Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka
memakan harta benda orang dengan jcdan yang batil. Kami telah
mer^ediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa
yangpedih(Q. S An - Nisaa 160 -161)

-  ̂ ^

Cr? ^3 ^ J'3^* li k3 cj* ^3

Artinya:

Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi
Allah, dan qpa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demildan) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). (Q.S. Ar Ruum 39)

-Sip;
^  f t

Oj>*^ j^SUxJ 4i)l Ijijtj

Artir^a:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah stqxjya kamu
mendapat keberuntungan.( Q. SAU Imran 130.)
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(jij ^jj 'jj^^ p

'^J J v*i^nrt

op

r^.’>* drj^j ’r^=^

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba).
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.( Q.S Al -
Baqarah278 - 279)

Pokok pemikiran tersebut akhimya dibawa dalam konggres

tahunan MUI IV pada tanggal 22-25 Agustus 1991 yang menyetujui

penyusunan cetak biru pendirian Bank Muamalat Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai basil keija tim Perbankan

MUI tersebut di atas, akte pendirian PT Bank Muamalat Indonesia

ditandatangani pada tanggal 3 November 1991.

Dalam rangka pemberian landasan hukum bagi beroperasinya

perbankan syariah, dalam revisi UU Pokok Perbankan No. 14/1967

menjadi UU No 7 Tahun 1992, tentang perbankan telah dimasukan

ketentuan tentang pelaksanaan kegiatan perbankan dengan prinsip bagi

basil yang selanjutnya diatur lebib rinci dalam PP. No. 72 Tahun 1962

tentang Bank dengan prinsip bagi basil. Berdasarkan UU No 7 Tahun 1962

itu, bank syariah dipahami sebagai perbankan umum yang berbasis

10

II

10
/6w/,Novita W, hal. 3.
Ibid, Heri Sudauwno, hal. 23.
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konvensional. Oleh karenanya manajemen bank syariah cenderung

mengadopsi produk-produk perbankan konvensional yang “disyariahkan”,

dengan variasi produk yang terbatas. Akibatnya tidak semua kebutuhan

masyarakat terakomodasi dan produk yang tidak kompetitif terhadap

semua produk bank konvensional.

Berdasarkan identifikasi terhadap sejumlah kendala tersebut maka

UU No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan diubah dengan Undang-undang

No 10 Tahun 1998, sehingga landasan hukum bank syariah menjadi lebih

jelas dan kuat dari segala kelembagaannya maupun landasan operasional

syariahnya. Dengan demikian, pengembangan bank syariah merupakan

amanah UU No 10 Tahun 1998 yang hams dilaksanakan oleh Bank

Indonesia karena UU tersebut mengakui keberadaan bank konvesional dan

bank syariah secara berdampingan atau dikenal sebagai dual banking

system. Berdasarkan UU tersebut bank umum maupun BPR dapat

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan bank umum konvensional

melalui suatu mekanisme perizinan syariah dengan membuka Kantor

Cabang Syariah. Guna menindaklanjuti UU No 10 Tahun 1998 pada

Tahun 1999 Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan mengenai

kelembagaan dan jaringan kantor bagi bank umum syariah.

Pada tahun 2000, sebagai tindak lanjut dari UU No 23 Tahun 1999

dikeluarkan ketentuan yang mengakui kliring, pembukaan rekening giro

pada Bank Indonesia bagi Unit Usaha Syariah (UUS), Giro Wajib

Minimum (GWM) bagi bank umum syariah, Pasar Uang Antar Bank
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Berdasar Prinsip Syariah (PUAS) dan Sertiflkat Wadiah Bank Indonesia

(SWBl).

Keberadaan kedua UU tersebut diatas semakin mempertegas

amanah yang diberikan pada Bank Indonesia untuk mengembangkan bank

syariah agar dapat melayani masyarakat yang menginginkan pelayanan

perbankan syariah. Selain merupakan amanah kedua UU tersebut, terdapat

beberapa alasan perlunya pengembangan syariah dilaksanakan.

Alasan tersebut antara Iain adalah:’^ Pertama, memenuhi kebutuhan

masyarakat yang menghendaki layanan jasa perbankan yang sesuai dengan

prinsip syariah. Kedua, meningkatkan mobilitas dana masyarakat yang

belum terserap sistem perbankan yang ada dan mengoptimalkan proses

saving-investment bagi usaha percepatan pembangunan. Ketiga,

meningkatkan ketahanan sistem perbankan nasional dengan

mengembangkan bank syariah yang mempunyai karakteristik kegiatan

usaha yang menekankan ethical investment, melarang bunga bank (lebih

banyak berbasis equity dengan prinsip bagi hasil) dan transaksi keuangan

yang bersifat spekulatifi serta pembiayaan yang hams didasarkan kepada

kegiatan usaha nil, Keempat, menyediakan sarana bagi investor

interaasional untuk melaksanakan pembiayaan dan transaksi keuangan

yang sesuai dengan prinsip syariah.

12
Ibid, Novita W, hal. 4.
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lintuk lebih jelasnya perkembangan peraturan perundangan-

.13
undangan bank syariah di Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut:

200119991990 1992 20001998
Pendirian BPS
Di B1

Lolcakarya MUI Kebijakan
moneter
berdasarican

prinisip syariah

Keluarnya reg
operasional dan
kelembagaan

Pengenalan dual
banking system

Diizinkan bank

bcropcrasi
secaradua]
sistem

BI membuatdan

menetapkan peraturan
kelembagaan petbankan
syariah

Peseita sepakat
untuk segera
mendirikan bank

syariah

UU No 10/1998. Bank Indonesia
mengakui kebeiadaan Bank
Syariah dan Bank konvensional
Bank Konvensional

diperkenankan membuat kantor
cabang syariah Pengembangan PUAS dan

SWBI

UU No 23/1999, BI bcttanggung jawab teihadap
pengaturan dan pengewasan perbankan termasuk
bank syariah
BI dapat menetapkan kebijakan moneter dengan
menggimakan prinsip syariah
Dibuka kantor cabang bank syariah pertama kali

Bank Muamalah berdiri

sebagai hasil pertemuan
tahunan MUI pada bulan
Agustus 1990

(Sumber Heri Sudarsono, 2003)

Pemerintah dan DPR RI menyetujui pemberlakuan Undang-Undang (UU)

Perbankan Syariah dalam rapat paripuma DPR RI di Jakarta, Selasa (17/6).

Menteri Agama Maftuh Basyuni dalam penjelasannya mewakili Pemerintah

mengatakan lahimya UU ini diharapkan bisa mendorong industri perbankan

dalam negeri untuk tumbuh dan berkembang lebih baik lagi. "Kami berharap

segera disusun aturan pelaksanaan UU ini oleh Bank Indonesia," kata Maftuh.

13
Ibid, Heri Sudarsono, hal. 26.
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UU Perbankan Syariah menyangkut diantaranya pengaturan soal Bank

Umum Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, dan Unit Usaha Syariah

(UUS) seperti soal kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usaha. Adapun ftingsinya, dalam Pasal 4 UU Perbankan

Syariah ini dijelaskan Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

Selanjutnya dikatakan Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi

sosial dalam bentuk baitul mal yaitu menerima dana yang berasal dari zakat,

infak, sedekah, hibah atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada

organisasi pengelola zakat. Pada ayat selanjutnya dijelaskan Bank Syariah dan

UUS juga dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan

menyalurkan kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf

(wakif).

Adapun kegiatan usaha Bank Umum Syariah dan UU dalam UU ini

dijelaskan antara lain untuk menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa

giro, tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan berdasarkan akad

wadi'ah atau akad lainnya yang tidak bertentangan prinsip syariah juga melakukan

usaha kartii debit dan atau kartu pembiayaan laiinya dengan prinsip syariah dan

menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad istisha'

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan atau

bentuk lainnya berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yg tidak bertentangan

prinsip syariah serta banyak lagi kegiatan usaha lainnya yang menyerupai bank

umum lainnya. Bedanya segala kegiatan usaha dalam UU ini harus dilandasi atas

14
prinsip syariah.

C. Fungsi Dan Peran Bank Syariah

Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam

pembukaan standar akuntasi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Acounting

and Auditing Organitation for Islamic Financial Intution), sebagai

berikut.15

1. Menejer Investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana

nasabah.

2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang

dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

3. Penyediaan jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah

dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan

sebagaimana lazimnya.

4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada

identitas keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban

(men^iimpun.mengeloladanuntuk mengeluarkan

Persda Network/aco dan untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam iami^ www.14

Legalitas.org.
15
Muhamad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gana Insani,

2001), hal. 131.
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mengadimintrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana

sosial lainnya.

D. Tujuan Bank Syariah

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai

berikut:

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara

Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan,

agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha atau

perdagangan lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), dimana

jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan

meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak teijadi

kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak

yang membutuhkan dana.

3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka

peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin,

yang diarahkan kepada usaha produktif menuju terciptanya

kemandirian usaha.

4. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada umumnya

merupakan progam utama dari Negara-negara sedang berkembang.

Upaya bank syariah di dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa
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pembinaan usaha nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan

dari siklus usaha yang lengkap seperti progam pembinaan

pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara, progam

pembinan konsumen, progam pengembangan modal keija dan

progam pengembangan usaha bersama.

5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktifitas

bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi

diakibatkan adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak

sehat antara lembaga keuangan.

6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank

non syariah.

E. Prinsip dan Ciri-ciri Bank Syariah

Prinsip perbankan Syariah umunmya adalah menjadi wadah

terpercaya bagi masyarakat yang ingin melakukan investasi dengan sistem

bagi hasil secara adil sesuai dengan prinsip syariah. Dan menjauhkan diri

dari kemungkinan adanya unsur riba. Memenuhi rasa keadilan bagi semua

pihak dan memberikan maslahat bagi masyarakat luas adalah misi utama

16

17
dari perbankan Islam.

Warkum Sumitro, Azaz-azaz Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terikat BUMI
dan Takqfuldi Indonesia (Jakaiti: Grafindo Persada, 1996), hal. 18.

Karmaen Penvaatmadja, dkk. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Proiada
Media, 2005), hal. 17.

16
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Adapun ciri-ciri bank syariah yang membedakan dengan bank

konvensional adalah:

1. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad peijanjian

diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal yang besamya tidak kaku

dapat dilakukan dengna kebebasan untuk tawar menawar dalam batas

wajar. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas waktu

sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak.

2. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan

pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifet melekat pada

sisa utang meskipun batas waktu peijanjian telah berakhir.

3. Didalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak

menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang

ditetapkan dimuka, karena pada hakekatnya yang mengetahui tentang

ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah Allah semata.

4. Penyerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabimgan oleh

penyimpan dianggap sebagai titipan (al-wadiah) sedangkan bagi bank

dinggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan dana

pada proyek-proyek yang dibiayai bank yang beroperasi sesum dengan

prinsip syariah sehingga pada penyimpan tidak dijanjikan imbalan

yang pasti.

5. Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi

operasionalisasi bank dari sudut syariahnya. Selain itu menejer dan

pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar muamalah Islam.
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6. Fungsi keletnbagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak

pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga

mempunyai fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya berkewajiban

menjaga dan bertanggung jawab atas keamanan dana yang disimpan

dan siap sewaktu-waktu apabila dana diambil pemiliknya.

F. Sistem Perbankan Syariah

Bank syariah adalah bank yang dalam segala aspek kegiatannya

berdasarkan pada syariah Islam. Oleh sebab itu, bank syariah juga disebut

“Bank Islam”. Karena Islam mengaharamkan “riba”, dan “bunga” adalah

termasuk riba, maka bank syariah atau bank Islam tidak melibatkan unsur

“bunga”. Sebagai altematif, bank syariah menerapkan prinsip “bagi hasil”

1. Mekanisme Keija Bank Syariah

Sebagaimana telah penulis sebutkan diatas, bahwa menurut

syariah, fungsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan

menyalurkannya kembali kepada masyarakat Iain yang memerlukan.

Secara fungsional, hal ini tidak terlalu berbeda dengan bank konvensional

ialah bahwa dana yang terhimpun dari masyarakat pemilik dana tersebut

disalurkan ke masyarakat pengguna dana dalam bentuk pembiayaan

(financing), bukan pinjaman. Pembiayaan tersebut men^iasilkan

pendapatan berupa “bagi hasil” dan mag in pembiayaan. Kemudian bank

syariah membagi pendapatannya tersebut kepada masyarakat pemilik dana

dalam bentuk “bagi hasil”.

18

Ibid, Warkum Sumitro, hal. 20-22.
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Pada sistem perbankan syariah, karena bentuknya adalah bagi

basil, maka secara otomatis pendapatan bank syariah akan mengikuti

kondisi usaha masyarakat pengguna dana (nasabah pembiayaan). Apabila

usaha nasabah tinggi, maka bagi hasil yang diterima bank juga akan tinggi,

ini berarti bagi hasil untuk nasabah penabung juga tinggi. Sebaliknya, bila

kondisi (kinerja keuangan) nasabah pembiayaan rendah, maka bagi hasil

yang diterima juga akan rendah, dan akibatnya bagi hasil yang diterima

nasabah penabung juga akan rendah.

2. Konsep Penghimpunan Dana

Bank syariah atau bank Islam menghimpun dana dan masyarakat

pemilik dana melalui berbagai jenis produk tabungan atau deposito, yang

secara umum adalah sebagai berikut:^”

a. Curren accounts (rekening Koran atau giro wadiah, checking account)

Rekening giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan

setiap saat dengan menggunakan cek atau bilyet atau giro yang

dipersamakan dengan itu. Karena bank harus siap dengan dana setiap saat,

maka dana yang terhimpun dari rekening giro bagi bank hanya dapat

dipakai untuk pembiayaan jangka pendek. Wadiah biasa diartikan sebagai

titipan mumi dari satu pihak ke pihak yang lain, baik individu maupun

badan hukum, yang hams dijaga dan dikembalikana kapan saja si penitip

kehendaki.^*

19

Bambang Agus Pramuka, Akutansi Syariah dan Perbankan Syariah Indone^ (Unsoed
Purwokerto: makalah seminar nasional akutansi syariah, 2004), hal. 3.

Ibid, hal. 3.
Ibid Heri Sudarsono, hal. 64.

19

20
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b. Saving account (rekening tabungan)

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan dengan syarat (pembatasan) tertentu yang disepakati, dan tidak

ada cek atau bilyet giro atau alat lain yang sejenisnya. Cara penarikan yang

paling banyak digunakan saat ini adalah dengan buku tabungan, kartu

ATM, dan debet card.

c. Investment accounts

Tabungan investasi adalah simpanan dari nasabah pemilDc dana

yang peruntukan adalah untuk investasi tertentu, dan jangka waktu tertentu

. Nasabah hanya boleh menariknya kembali pada akhir jangka waktu yang

telah disepakati, dan bank hanya boleh menggunakannya untuk jenis

investasi yang telah disepakati pula.

Semua bentuk produk penghimpunan dana tersebut memakai

sistem PLS dengan komposisi yang berbeda-beda untuk masing-masing

jenis produk tabungan atau deposito. Untuk current account karena

manfaat penyimpanan uang tersebut lebih banyak diminati oleh pemilik

dana, maka biasanya bagian bagi hasil untuk nasabah relaitif kecil, atau

bahkan nol, tetapi bank menjamin simpanan nasabah. Untuk saving

account, bagian bagi hasil untuk nasabah lebih besar dibanding current

account, sementara untuk investment account^ bagian bagi hasil akan lebih

besar lag! dibanding jenis simpanan yang lain.
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3. Konsep Penyaluran Dana (Pembiayaan)

Bank syariah menyalurkan dana kepada masyarakat yang

memerlukan dana melalui berbagai bentuk pembiayaan (financing), yang

berbeda dengan lending pada bank konvensional. Secara umum

penyaluran dana kepada bank masyarakat oleh bank syariah dapat

dibedakan menjadi empat katagori sebagai berikut.

a. Investment financing, bank berperan sebagai salah satu investor.

Bentuk-bentuk pembiayaan investasi ini diantaranya adalah: Al-

Musyarakah, Al-Mndharabah, Al-Muzara’ah. Al-Musaqah, dan lain-

lain. Investment financing dilaksanakan berdasarkan sistem PLS.

22

1) Mnsyarakah, adalah keijasama (bank) dalam suatu usaha oleh dua

pihak, dengan ketentuan umum yaitu: semua modal disatukan

untuk dijadikan modal proyek musyarakahi dan dikelola bersama-

sama, setiap pemilik modal berhak tumt serta dalam menentukan

kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek, dan

pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah

atas kesepakatan bersama.^ Laba atau rugi dari usaha bersama

tersebut dibagi menurut nisbah tertentu yang telah disepakati

bersama dan biasanya proposional dengan sumbangan modal.

2) Mudharabah, adalah salah satu jenis transaksi masyarakat dimana

pihak yang bersyiikah adalah pemilik dana (shahibul tnal) dan

22
Ibid, Bambang Agus Pramuka, him 4
Muhammad, Mamgemen Bank Syariah, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2005), hal.

23
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24
pemilik tenaga (mudharib). Dalam hal ini bank akan memberikan

kontribusi berupa modal (pembiayaan) dan pihak lain memberikan

kontribusi berupa keahlian, manajemen dan tenaga keija. Laba dari

usaha tersebut akan dibagi menurut nisbah tertentu yang telah

disepakati dimuka, sementara rugi akan ditanggung oleh pihak

bank (pemberi modal).

3) Muzara’ah, adalah akad ketjasama atau percampuran pengolahan

pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap dengan sistem

25
bagi hasil atas dasar hasil panen.

4) Muzaqah, merupakan bentuk sederhana dari muzara’ah, dimana si

penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan

26
pemeliharaan.

5) Pembiayaan atas dasar suatu estimated rate of return, dimana bank

mengastimasi tingkat kembalian dari proyek yang akan dibiayai

dan mendanainya dengan pengertian bahwa bank akan menerima

paling tidak tingkat kembalian sebesar estimasi tertentu (atau yang

disepakati). Jika proyek tersebut temyata memberikan hasil yang

lebih besar, semua kelebihan menjadi hak nasabah (pihak

pasangannya), tetapi apabila hasilnya lebih rendah, bank akan

bersedia menerima tingkat kembalian yang lebih rendah, dan

24 Sunarto Zulkilfi, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta; Ziknil
Hakim, 2003), hal. 54.

Ibid, hal. 56.
Ibid, hal. 57.
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apabila temyata merugi, bank juga akan ikut menanggung kerugian

27tersebut.

b. Tade financing, atau pembiayaan perdagangan Qual beli) yang dapat

dilakukan dengan berbagai bentuk, antara lain:

1) Ba’i al-Murabahah (deferred payment sale), yaitu jual beli barang

pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati

antara pihak bank dan nasabah. Dalam murabahah, penjual

menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian

ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Pada peijanjian

murabahah ini, bank membiayai pembelian barang yang

dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari

pemasok, dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga

yang ditambah keuntungan atau di mark-up. Dengan kata lain,

penjualan barang kepada nasabah dilakukan atas dasar cost-plus

28
profit.

2) Ba'l as-Salam yaitu akad pesanan barang yang disebutkan sifet-

sifatnya, yang dalam majelis itu pemesan barang meny«ahkan

uang sebesar barang pesanan yang barang pesanan tersebut

menjadi tanggungan penerima pesanan, dan akad tersebut

menggunakan salah satu dari dua lafal.^ Dalam teknis peibankan

salam adalah transaksi jual beli dimana barang.

27
/A/d^Bambang Agus Pramuka, hal. 4.
Ibid, Heri Sudarsono, hal. 46.
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariak Diskripsi Dan Ibatrasi,

(Yogyakarta: EKONISIA, Fakultas Ekonomi UII, 2003), hal. 48.

28

29
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3) Ba’i al-Istishna, menurut jumhur ulama fuqaha, ba’i al-istishna

merupakan sejenis khusus dari ba 7 as-salam. Biasanya jenis ini

dipergunakan di bidang manufaktur. Dengan demikian, ketentuan

istishna mengikuti ketentuan dan aturan akad ba’i as-salam.

Produk istishna menyerupai produk as-salam, namun dalam

istishna pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa

kali (termin) pembayaran dan istishna dalam bank syariah

umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan

kotruksi.^°

c. Sewa (leasing atau ijarah), A1 ijarah berasal dari kata al-qiru yang

berarti al-iwadhu (ganti). Ijarah adalah akad pemindahan hak guna

atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti

dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Ijarah berarti

lease contract dan juga hire contract. Dalam konteks perbankan

syariah ijarah adalah lease contract dimana suatu bank atau lembaga

keuangan menyewakan peralatan {equipment) kepada salah satu

nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan

secara pasti.^’

Adapun sewa atau leasing menurut Bambang Agus Pramuka, PhD

adalah memiliki beberapa variasi, seperti: sewa biasa {operating lease atau

al-ijarah) sewa guna usaha dengan pengalihan hak milik diakhiri masa

30
Ibid, Heri Sudarsono, hal. SO.
Ibid Heri Sudarsono, hal. 51.
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sewa {capital atau finance lease atau al-ijarah muntahiyyah bi-al tamlik.

32
sell-and-lease-back, ijarah wa iqtina), dan sell-and-buy-back

d. Lending (Qordh) yaitu pemberian harta kepada orang Iain yang dapat

ditagih atau diminta kembali atas dengan kata lain meminjamkan tanpa

mengharapkan imbalan ” Dalam literature fiqih klasik sebagaimana

telah dikutip oleh Heri Sudarsono bahwa, qiradh di katagorikan dalam

akad tathwamvui atau saling bantu membantu dan bukan transaksi

komersial.

Bambang Agus Pramuka menggambarkan berbagai bentuk dari

qiradh yaitu Pertama, loans with a service charge, dimana bank tidak

membebani bunga (bunga nol persen) tetapi hanya sekedar biaya

administrasi. Kedua, No-cost loans (qordhul hasari), dimana bank tidak

membebani dengan tambahan apapun. Ketiga, dimana bank

memberikan kesempatan bagi nasabah penabung {current accounts) untuk

dapat dana melebihi saldo simpanan yang hams segera kembali dalam

jangka waktu tertentu (segera) dan keempat al-rahn yaitu menahan salah

satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang

diterimanya.
34

32
Ibid, Bambang Agus Pramuka, hal. 4.
Ibid, Heri Sudarsono, hal. 59.
Ibid,ha\. 57.
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4. Jasa-jasa

Selain itu bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa

perbankan kepada nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau

keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain berupa:^^

Wakalah, yaitu pelimpahaan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak

pertama kepada orang lain sebagai pihak kedua dalam hal-hal yang

diwakilkan. Wakalah dalam implikasi perbankan terjadi apabila

nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya

memberikan jasa tertentu, seperti pembukuan L/C, inkaso dan

transfer uang.

Transfer uang

Bill collection (kumpulan uang kertas)

Trade in foreign currencies at spot rate (shatf yaitu penambahan

penukaran, penghindaran pemalingan atau transaksi jual beli, Sharf

adalah peijanjian jual beli suatu valuta dengan valuta lainnya.

Hhvalah (factoring atau pemindahan utangj yaitu memindahkan

hutang dari tanggungan muhlil (orang yang berhutang) menjadi

tanggungan muhal alaih (orang yang berkewajiban membayar

hutang). Dalam praktek perbankan syariah fasilitas hhvalah lazinmya

untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat

a)

b)

c)

d)

36

e)

35
Bambang Agus Pramuka, , Akutansi Syariah dan Perbankan Syariah Indonesia,

(Unsoed Purwokerto: makalah seminar nasional akutansi syariah, 2004), hal. 5.
Ibid, Heri Sudasono, hal. 59.

36



42

melanjutkan produksinya dan bank mendapat ganti biaya atas jasa

pemindahan piutang.

f) Kafilah (penjamin) yaitu, mengalihkan tanggung jawab seseorang

yang dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang Iain

sebagai jaminan. Dalam teknis perbankan bank dapat diberikan

dengan tujuan untuk menjamin pembayaran suatu kewajiban

pembayaran dan bank dapat mempersyaratkan nasabah untuk

menempatkan sejumlah dana untuk fasilitas ini sebagai rahn dan lain-

lain.

37
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Ibid, hal. 57.
Ibid, hal. 63.38



BABHI

ORMAS ISLAM DAN LEMBAGA ISLAM

A. NahdiatuI Ulama

1. Deflnisi

NahdiatuI Ulama adalah Jami’iyah Diniyah Islamiyah yang dalam

sejarahnya selama ini mampu mengikat para anggotanya menjadi

perkumpulan kekuatan sosial keagaamaan yang besar dan tangguh dan

oleh karenanya perlu memelihara dan meningkatkan hidmahnya sesuai

dengan tujuan didirikannya yang dirumuskan dalam khittah 1926.‘

2. VisidanMisi

NahdiatuI Ulama memiliki tujuan mempeijuangkan berlakunya

ajaran Islam yang menganut faham ahli sunah wal jama’ah menurut salah

satu madzab empat untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang

demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan umat dalam wadah Negara

Kesatuan Replubik Indonesi yang berlandasan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 adalah memiliki visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi

- Berlakunya ajaran Islam yang menganut faham Ahlusunnah wal

Jama’ah dan menurut salah satu dari madhab empat untuk

mewujudkan tatanan masyarakat yang demokratis dan berkeadilan

demi kemaslahatan dan kesejahteraan umat

1
Keputusan Mukhtamar XXXI NahdiatuI Ulama, Nomor I1/MNU-31/XI/2004,

(AD/ART, Tahun 2004), hal. 1.

43
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b. Misi

■  Di bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran Islam yang

menganut faham Ahlusunnah wal Jamaah dan menurut salah satu

madhab empat dalam masyarakat dengan melaksanakan dakwah

Islamiyyah dan amar ma’ruf nahi munkar.

-  Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan mengupayakan

terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta

pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam untuk

membina umat agar menjadi muslim yang taqwa, berbudi luhur,

berpengetahuan luas dan trampil, serta berguna bagi agama, bangsa

dan Negara.

-  Di bidang sosial, mengupayakan terwujudnya kesejahteraan lahir

dan batin rakyat Indonesia.

-  Di bidang ekonomi, mengupayakan terwujudnya pembangunan

ekonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan menikmati

hasil-hasil pembangunan, dengan mengutamakan tumbuh dan

berkembangan ekonomi kerakyatan.

- Mengembangkan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi

masyarakat banyak guna untuk terwujudnya Khaim Ummah.^

^ 76/4 hal. 8-9.
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3. Susunan Pengurus

Susunan Pengurus Cabang NahdIatuI Ulama Kabupaten Banyunias
Masa Khidmat 2002-2007
: Habib Ja’far
K.H. A. Musalim Ridlo

Drs. K.H Nur Iskandar Al-Barsany, MA
K.H. A. Sobri
K.H Athour Rohman

MUSTASTAR

SYURIYAH
Rais
Wakil Rais

: K.H M Hidayat
; K.H Misbahussur, Ix
Drs. K.H Manan Rukyat
K.H Zaenurrohman

: K.H Abdul Hamid Rusydi, S.Ag. M.Pd.I
: Drs. K.H Chariri Shofa, M.Ag
Drs. K.H Umar Mansur

Drs. K.H Mughni Labib
: K. Abdush Shomad
K.H Muhammad

Drs. K.H Bunyamin
K.H Toha Al-Hafidz

K.H Sya’bani
Drs.K.H Amarun Faturrahman

Drs. H. Chadromi Nurwijaya
K.H Musthofa Kamal
K.H Mahfudz

Katib
Wakil Katib

A’WAN

TANFTOZIYAH
Ketua
Wakil Ketua

: Drs. H. Taefiir Arofat, M.Pd.I
:K.H. AhbibMu’thi
Drs.H.Haris Nurtiono,M.Si
H.A. Musthofa

: Drs. Hisyam Thontowi, AM
:Ahmad Rofik, S.Sos

H.Slamet Riyadi, S.Ag
Munir Sarbani, BA
: H. Sunardi, YP, S.Pd
: H.Trisno Hartono Anshori

Sekretaris
Wakil Sekretaris

Beiidahara
Wakil Bendahara

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU;
Ketua: Drs. H. Djamil Munthoha
Lembaga Dakwah NU (LD NU);
Drs. H. Sutrisno Usman

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh NU;
Ketua: Sodikon S.Ag

Lembaga Perekonomian NU;
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Ketua: H. Abdullah Sutamo

Jamiyatul Quito wal Hufadz;
Ketua; H. Ma’mun Al-Kahfi Al-Hafidz

Lembaga Kajian dan Pemberberdayaan Masyarakat NU;
Ketua: Drs. Lutfi Hamidi, M. Ag
Robitthah Ma’ahid Al-Islamiyyah (RMI);
Ketua: Drs. KH. Attabik Yusuf

Lembaga Bantuan Hukum NU (LBHNU);
Ketua; Setya Wahyudi, SH. Mtf

4. Aktifitas Nahdlatul Ulama

Dalam Nahdlatul Ulama khususnya di lembaga perekonomian,

untuk progam kerja lembaga tersebut adalah belum sampai mengukur di

dalam proses pensosialisasian bank syariah ataupun mencoba mendirikan

bank syariah dan lain-lain, yang dilakukan lembaga tersebut berdasarkan

hasil wawancara dan data yang penulis gali adalah Nahdlatul Ulama

Cabang Banyumas selama ini hanya teijun di bidang pendidikan dan

pemusatan kepada pemberian bantuan kepada anak-anak sekolah dengan

pemberian santunan seragam sekolah, baslus masa’il dan lain sebagainya.

Sementara pensosialisasian perbankan syariah adalah bersifat nafei-nafsi

atau sendiri-sendiri dari para pengurus. Yang benisaha

mensosialisasikannya melalui metode dan media yang mereka pikir bisa

dan mampu dilakukan.

^ Untuk kepengurusan NU periode sekarang terlampir.
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B. Muhamadiyah

1. Deflnisi

Muhamadiyah adalah gerakan Islam yang mengemban misi

dakwah dan tajdid, berasas Islam, bersumber pada Al-Quran dan As-Sunah

dan bertujuan mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benamya.

Sesuai dengan jatidirinya Muhamadiyah senantiasa istiqpmah untuk

mewujudkan komitmen yang tinggi dalam memajukan kehidupan umat,

bangsa, dan dunia kemanusiaan sebagai wujud ikhtiar menyebar Islam

yang bercorak rahmatan lil’alamin/

2. Visi dan Misi

Sebagai gerakan tajdid, Muhamadiyah terns mendorong

tumbuhnya gerakan pemumian ajaran Islam dalam masalah yang baku (al

tsawabit) dan pengembangan pemikiran dalam masalah-masalah

ijtihadiyah yang menitik beratkan aktivitasnya pada dakwah amar ma’ruf

nahi munkar, Muhamadiyah memiliki visi dan misi sebagai berikut

a. Visi

Muhamadiyah adalah gerakan Islam, dakwah amar ma'nif nahi

munkar dan tajdid yang bersumber kepada Al-Qur’an dan As-

Sunah.

Muhamadiyah adalah gerakan yang berlandaskan Islam

Tanfidz Keputusan Mukhtamar Muhamadiyah ke-45 (Malang, 3-4 Juli 2005), hal. 7.
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b. Misi

- Menampilkan keyakinan, memperdalam dan memperluas

pemahaman, meningkatkan pengalaman serta menyebarluaskan

ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan.

- Memperdalam dan mengembangkan pengkajian ajaran Islam

dalam berbagai aspek kehidupan untuk mendapatkan kemumian

dan kebenarannya.

- Meningkatkan semangat ibadah, Jihad, zakat, infak, wakaf,

shadaqoh, hibah, dan amal sholeh lainnya.

- Meningkatkan harkat, martabat dan kualitas sumberdaya manusia

agar berkemampuan tinggi serta berakhlaq mulia.

- Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan kebudayaan

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta

meningkatkan penelitian.

- Memajukan perekonomian dan kewirausahaan kearah perbaikan

hidup yang berkualitas.

- Meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan masyarakat

- Memelihara, mengembangkan dan mendayagunakan sumber daya

alam dan lingkungan untuk kesejahteraan.

- Mengembangkan komunikasi, ukhwah dan keijasama dalam

berbagai bidang dan kalangan masyarakat dalam dan luar negeri.

- Memelihara keutuhan bangsa serta berperan aktif dalam kehidupan

berbangsa dan bemegara.
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Mengembangkan sarana dan prasarana, dan sumber dana untuk

mensukseskan gerakan.

Mengupayakan penegakan hukum, keadilan dan kebenaran serta

meningkatkan pembelaan terhadap masyarakat.

Usaha-usaha lain yang sesuai dengan Visi Muhamadiyah.

3. Susunan Pengurus

Susunan Pengurus Daerah Muhamadiyah Kabupaten Banyumas
Periode 2005-2010

I.ANGGOTA PDM
Ketua
Wakil Ketua

: Drs. H. Achmad Kifiii

: Abdul Aziz Nasihudin, S.H, M.M, MH
Drs.H. Daliman, M.Pd
Drs.H. Umar AR
Drs. H.A. Gani Ibrahim

: Ibnud Hasan M.H, S.Ag
; H. Mintaraga Eman Surya, Lc
; Drs. H.Agus Miftah
: Drs. Muchson

Sekretaris
Wakil Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara

n.MAJELIS LEMBAGA

Majelis Tagih dan Tajdid ; Drs. H. Syufa’at, M.Ag
Anjar Nugroho, S.Ag, M.Si
: Drs. H.M. Hizbul Muflihin, M.Pd
M. Aminudin, S.Ag

; Drs.Achmad Supaitono,M.Si
Drs.M.Thohar,M.Si
: Drs.H. Muchson

Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus

Majelis Dikdasmen

Majelis Kesehatan dan
Kesejahteraan Masyarakat Muhaimin,BA

: Drs. M.Arifm Mukti

Y^in Mahmud, S.Ag

Majelis Wakaf dan ZIS : M.Sutopo Aji, SE
Suyatman

Majelis Pendidikan Kader ; Drs. Lendra Yuspi, M.Si
Imam Arif Setiadi,S.Sos.I

Majelis Ekonomi dan
Kewirausahaan

dan Pemberdayaan

Masyakat
Lembaga Hikmah dan
Kebijakan Publik
Lembaga Pemberdayaan
Cabang dan Ranting
Lembaga Penegakan

: Drs.Nana Sutikna, M.Hum
Drs.Sri Hermianto
: Drs.Musirin

Drs.Suwamo, M.Si

: H.M.Mutaqin, SH.MH
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Supermasi Hukum HAM : Drs.Agus Rahaijo, SH
dan Lingkungan Hidup
Lembaga Bimbingan
Ibadah Haji
Lembaga Pembinaan dan : Drs.Taufiq Hidayat,SE.Ak
Pengawasan Keuangan

: Drs.H A.Dachirin,AY
H.Ahmadi Fathurohman

Drs.Ahmad Suheli, MBA

ra.STAF SEKRETARIATAN

Kepala Kantor
Staf Administrasi

: M. Sutopo Aji, SE
: Fathurohman, S.Pt

Suyatman

4. Aktifitas Muhamadiyah

Terkait dengan progam persosialisasian perbankan syariah,

daerah Muhamadiyah Banyumas sudah berupaya keras danpengurus

mensosialisasikan serta mengajak kepada masyarakat muslim untuk

menabung dan memanfaatkan fasilitas yang ada diperbankan syariah. Dan

pengaurus daerah Muhamadiyah sendiri di dalam berpartisipasi mengenai

perbankan syariah mereka telah mendirikan BMT-BMT dimana progam

tersebut juga telah menjadi agenda atau progam dari pimpinan pusat

Muhamadiyah.

C. Majelis Ulama Indonesia

1. Definisi

Majelis Ulama Indonesia mempunyai sembilan orientasi

perkhimatan,yaitu^ Pertama, Diniyah Majelis Ulama Indonesia adalah

wadah perkhidmatan yang mendasari semua langkah dan kegiatannya pada

nilai ajaran Islam. Karena Islam adalah agama yang berdasarkan pada

prinsip tauhid dan mempunyai ajaran yang meliputi seluruh aspek

* Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia Pusat, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi
Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia Pus^ 2001) hal. 7-10.



51

kehidupan manusia. Kedua, Irsyadiyah, Majelis Ulama Indonesia adalah

wadah perkhidmatan dakwah wal irsyad, yaitu upaya untuk mengajak

umat manusia kepada kebaikan serta melaksanakan amar ma’ruf nahi

munkar dalam arti yang seluas-luasnya. Setiap kegiatan Majelis Ulama

Indonesia dimaksudkan untuk dakwah dan dirancang untuk selalu

berdimensi dakwah.

Ketiga, Ijadiyah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadah

perkhidmatan ijahiyah yang senantiasa memberikan jawaban positif

terhadap setiap permasalahan yang dihadapi masyarakat melalui prakarsa

kebijakan (amal shaleh) dalam semangat berlomba dalam kebaikan

(fastabiq al-khairat). Keempat, Huriyah. Majelis Ulama Indonesia adalah

wadah perkhidmatan independent yang bebas dan merdeka serta tidak

tergantung maupun terpengaruh oleh pihak-pihak lain dalam mengambil

keputusan, mengeluarkan pikiran, pandangan dan pendapat.

Kelima, Ta’awuniyah Majelis Ulama Indonesia adalah wadah

perkhidmatan yang mendasari diri pada semangat tolong menolong untuk

dalam membela kaum dhua’fa untukkebaikan dan ketaqwaan

eningkatkan harkat dan martabat, serta derajat kehidupan masyarakat

Seniangat ini dilaksanakan atas dasar persaudaraan dikalangan seluruh

lapisan golongan umat Islam. Ukhwah Islamiyah ini merupakan landasan

bagi Majelis Ulama Indonesia untuk mengembangkan persaudaraan

kebangsaan {ukhwah wahdaniyah) sebagai bagian intregal bangsa

m
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memperkukuh persaudaraan kemanusiaan (ukhwahIndonesia dan

basyariyah) sebagai anggota masyarakat dunia.

Syuriah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadah

menekankan prinsip musyawarah dalam mencapai

melalui pengembangan sikap demokratis, akomodatif dan

Keenam,

perkhidmatan yang

permufakatan

aspiratif terhadap berbagai aspiiasi yang tumbuh dan berkembang di dalam

Kelujuh. Tasamuh. MajeUs Ulama Indonesia adalah wadahmasyarakat.

mengembangkan sikap toleransi dan moderat dalamperkhidmatan yang

kegiatannya dengan senantiasa menciptakan keseimbangan

pemikiran di kalangan masyarakat sesuai dengandiantara berbagai arus

syariat Islam.

Kedelapan, Qudwah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadah

gedepankan kepeloporan dan keteladanan melalui

bersifat perintisan untuk kebutuhan kemaslahatan

Indonesia dapat berkegiatan secara operasional

tindih dengan kegiatan ormas Islam lain.

perkhidmatan yang men

prakarsa kebijakan yang

umat. Majelis Ulama

sepanjang tidak teijadi tumpang

Addualiyah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadahKesembilan,

menyadari dirinya sebagai anggota masyarakat dunia

mempeijuangkan perdamaian dan tatanan dunia yang

Islam. Sesuai dengan hal itu, Majelis Ulama

hubungan dan keqasama dengan lembaga atau

Intemasional di berbagai Negara.

perkhidmatan yang

yang ikut aktif

sesuai dengan ajaran

Indonesia menjalin

organisasi Islam
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Majelis Ulama Indonesia adalah.^ Pertama sebagai

nabi (warasat al-anbiya), Majelis Ulama Indonesia

Adapun peran

pewaris tugas para

sebagai pewaris tugas-tugas para nabi yaitu menyebarkan ajaranberperan

Islam seita memperjuangkan terwujudnya suatu kehidupan sehari-hari

arif dan bijaksana yang berdasarkan Islam.Sebagai pewaris tugas-

Ulama Indonesia menjalankan fiingsi profektik yakni

secara

tugas Nabi Majelis

peijuangkan perubahan kehidupan agar sesuai dengan ajaran Islam,mem

konsekuensi akan menerima kritik, tekanan dan ancamanwalaupun dengn

karena peijuangannya

peradaban manusia.

Kedua,

sebagai pemberi fatwa bagi umat Islam baik diminta maupun tidak

diminta. Sebagai iembaga pemberi fatwa Majelis Ulama Indonesia

mengakomodasikan dan menyalurkan aspirasi umat Islam Indonesia yang

^gat beragam aliran paham dan pemikimn serta organisasi

bertentangan dengan sebagian tradisi, budaya dan

Sebagai Pemberi Fatwa. Majelis Ulama Indonesia berperan

keagamaannya

Ketiga, sebagai pembimbing dan pelayan umat (r’ayat wa khadim

Indonesia berperan sebagai pelayan umat
al-umah) Majelis Ulama

umah), yaitu melayani umat Islam dan masyarakat luas dalam(khadim al-

memenuhi harapan. Aspirasi
i dan tuntutan mereka. Dalam kaitan ini,

Indonesia senantiasa berikhtiar memenuhi permintaan umat
Majelis Ulama

Islam, baik langsung maupun
tidak langsung, akan membimbing dan fetwa

®/A/V4hlm 10-11
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keagamaan. Begitu pula, Majelis Ulama Indonesia berusaha selalu tampil

di depan dalam membela dan mempeijuangkan aspirasi umat Islam dan

masyarakat luas dalam hubungan dengan pemerintah.

Keempat, sebagai gerakan Islah wal-Tajdid. Majelis Ulama

Indonesia berperan sebagai pelopor islah yaitu gerakan pembaharuan

pemikiran Islam. Apabila teijadi perbedaan pendapat dikalangan umat

Islam, maka Majelis Ulama Indonesia dapat menempuh jalan tajdid yaitu

gerakan pembaharuan pemikiran Islam. Apabila teijadi perbedaan

di kalangan umat Islam, Majelis Ulama Indonesia dapat

mpuh jalan taufiq, (kompromi) dan tajrih (mencari hukum yang lebih

demikian diharapkan tetap terpeliharanya semangat

pendapat

mene

kuat). Dengan

persaudaraan dikalangan umat Islam Indonesia.

Kelima, sebagai penegak amar ma’ruf dan nahi munkar. Majelis

Indonesia berperan sebagai wahana penegakan amar ma’ruf nahi

dengan menegaskan kebenaran sebagai kebenaran dan

Ulama

munkar yaitu

kebatilan sebagai kebatilan dengan penuh hikmah dan istiqomah. Dalam

„...j.i.nknn fungsi ini Majelis Ulama Indonesia tampil di barisan

teidepan sebagai kekuatan moral (moral force) bersama berbagai potensi

bangsa lainnya untuk melakukan lehabilitas sosial.
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2. VisidanMisi

Majelis Ulama Indonesia memiliki visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi

kondisi kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan

baik sebagai basil penggalangan potensi dan partisipasi

Tercipatanya

kenegaraan yang

umat Islam melalui aktualisasi potensi ulama. zuamaaghniya dan

muslim untuk kejayaan Islam dan umat Islam (izzul Islam wa

perwujudannya. Dengan demikian maka posisi Majelis

ia adalah berfungsi sebagai Dewan Pertimbangan Syariat

cendikiawan

al-muslimin) guna

Ulama Indonesia

NasionaU guna ;

‘alamin) di tengah kehidupan

mewujudkan Islam yang penuh rahmat (rahmatan HI

umat manusia dan masyarakat Indonesia

khususnya.

b. Misi

Mengerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat Islam secara

mengarahkan dan membina umat Islam dalam
efektif, sehingga mampu

menanamkan dan

Islamiyah dan

akhlakkarimah agar terwujud masyarakat yang khairal-ummah.

memupuk akidah Islamiyah, serta menjalank

menjadikan ulama sebagai panutan dalam menge

an syariat

mbangkan
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3. Susunan Pengurus

Susunan Pengurus Dewan Pimpinau Majlfa Wama Indonesia
Kabupaten Banyumas Periode 2002-2007

PENASEHAT MAJELIS ULAMA INDONESIAI. DEWAN

Bupati Banyumas
Ka Kandepag Kabupaten Banyumas

Kabagsosial Pemkab Banyumas
Dr. Daelami SP

H.A Ba’asyir
Drs. H.Manan Rukyat
Drs. H.Basuki Umar

n. DEW^PIMPINANHA^^^^^I^.|^Y„ausZuhdi
Ketua Umum ^ Abdul Ghofur

’ Drs. K.H Chariri Shofa, M.Ag
Prof. Dr. Tholib
Drs. H.M Subandi, SH

: Drs. Nurrohman
: Drs.K.H Mughni Labib
; Drs. Abdul Munir
: H. Ahmad
: Yusuf Gunawan
Fathurrohman

Sekretaris Umum
Sekretaris
Sekretaris
Bendahara Umum
Bendahara

ffl. KOMISI-KOMISI
1. KomisiUkhuwwah

Koordinator

Anggota

: H. Muflih Sugito
; M. Najib, M.Hum
lUdwan, M.Ag

Ir. Syarif Ba’asyir
Drs.H. Sutarto

: K.H Misbahussurur, Lc
! Muhibin Bahrun, Lc
Drs. Syufa’at, M.Ag
Dts.H. Anshori, M.Ag
Habib Mahfiidz, S.Ag

2. KomisiFatwa
Koordinator

Anggota
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3. Komisi Dakwah
Koordinator

Anggota

: Hendro Kuncoro, S.Pt
; Subur Widadi, BA
Abdul Basil, M.Ag
Drs. A. Gani Ibrahim

4. K.a.bi M.Ag

Koordinato ^
]s[oor Rochmah Sudirman BA
Dra. Nasiyah
Soni Susandra, M.Ag
Ibnu Hasan S.Ag
Nur Laela, M.Ag
Gati Sudaijo, SH

Komisi Pendidikan
Koordinator

Anggota

5.
: Drs. Moh.Roqib, M.Ag
: Drs. RDaliman
Drs.H.Jamil Muntaha
Drs.Hisbul Muflihin
Drs. Choerul Fuadi,M.Pd.I

; Dr.Nurul Anwar
: Drs.Saehan, M.Si
Drs.Sadewo Tri
Drs.Muslih Hasan Mahaqo

;Dr.BambangAgusPramuka
: Drs.Mahfudin
H. Mintaraga Eman Surya, Lc
Dr.Widodo
/^hmad Ikhsan, S.Ag

● Dr.Nur Aziz Said

; Drs. Lutfi Hamidi, M.Ag
Zaenal Abidin
Drs.H.Manhur

Komisi Ekonomi
Koordinator

Anggota

6.

Komisi Pengajian
Koordinator

Anggota

7.

Komisi Kumdang
Koordinator

Anggota

8.
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4. Aktifitas Majelis Ulama Banyumas

salah satu dari pengurus Majelis Ulama Indonesia sendiri

Indonesia kegiatannya masih belum begitu tampak

Menurut

bahwa Majelis Ulama

konsolidasinya yang agak kesulitan, tetapi didalam hal-hal

mereka atau Majelis Ulama

dikarenakan

misalnya “keqasama-keijasama

i akan melayani, karena Majelis Ulama Indonesia hanyalah

tentu

Indonesia pasti

sebuah wadah yang

kineija Majelis Ulama

perbankan syariah,

Indonesia adalah para

muncul karena adanya dewan gereja. Sementara

Indonesia Banyumas dalam persosialisasian

karena kebanyakan para pengurus dari Majelis Ulama

ulama dan tokoh masyarakat mereka mereka

melalui forum-forum pengajian, dan kapanpun ada

berbicara mereka akan mensosiahsasikannya.

mensosialisasikannya

kesempatan

Sementam progmm keija Majelis Ulama Indonesia Banyumas yang

ada moment-moment tertentu, mereka hanya
sering kondisional, ketika

memberikan pelabelan makanan

sangat kesulitan untuk program

Majelis Ulama Indonesia Banyumas

untuk hal tersebut, dan yang

halal dan haram. Meski masih teramat

tersebut yang standamya terlalu berat, dan

sendiri belum memiliki laboratorium

memiliki hanyalah Majelis Ulama Indonesia

di tingkat propinsi.
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PERSEPSIPENGURUS ORMAS DAN LEMBAGA ISLAM

banyumas terhadap sistem bank SYARIAH

A. Nahdhatul Ulama

perbankan syariah atau bank syariah sebagaimana telah

pada pembahasan sebelumnya, bahwa bank syariah adalah

segala aspek kegiatannya berdasarkan pada syariah Islam

syariah, fiingsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat

kembali kepada masyarakat lain yang memerlukan.

Dalam sistem

penulis sebutkan

bank yang dalam

dan menurut

dan menyalurkannya

Sccam fungsional. tol mi tidak tarlalu bcrbeda dengan bank konvensional

dari masyarakat pemilik dana tersebut

dana dalam bentuk pembiayaan

atau kredit). Pembiayaan tersebut

bagi hasil” dan marjin pembiayaan.

ialah bahwa dana yang terhimpun

ke masyarakat penggunadisalurkan

(flmnclxg), bukan piojaman (loan

menghasilkan pendapalan berapa

syariah membagi pendapatannya teiaebut kepada masyarakatKemudian bank

pemilik dana dalam bentuk bagi hasil.

1. MekanismeKetja Bank Syariah

perbankan syariah, di dalam mekanisme kega bankPada sistem

adalah bagi hasil, maka secara otomatis

akan mengikuti kondisi usaha masyarakat

bentuknya
syariah, karena

pendapatan

pengguna

maka bagi hasil yang

bank sy

dana

ariah

(nasabah pembiayaan). Apabila usaha nasabah tinggi,

bank juga akan tinggi, ini berarti ba^ hasilditerima

59
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untuk nasabah penabung juga akan tinggi. Sebaliknya, bila kondisi

(kinerja keuangan) nasabah pembiayaan rendah, maka bagi basil yang

akan rendah, dan akibatnya bagi hasil yang diterima

akan diterima juga akan rendah. Dalam hal ini

Nahdlatul Ulama adalah setuju dan

diterima bank juga

nasabah penabung juga

menurut kebanyakan dari pengurus

tidak menyimpang dari prinsip syariah.

Taefur Arofat' dan menurut H. Hisyam ThanthowP

di dalam oraganisasi ke NU-an,^

bagus karena

Menurut H

memiliki banyak pengalamanyang

bahwa karena sistem perbankah syariah yang didalam

ia bank syariahnya menggunakan prinsip bagi hasil maka

tersebut adalah sangat menguntungkan bagi kedua belah

banknya.'* Begitupun dengan pendapatnya H.

mengatakan

mekanisme keija

sesungguhnya hal

pihak, yaitu nasabah dan

Ahmad Mustafa wakil

syariah sangat karena prinsipnya

bagi kedua belah pihak, yaitu

bendahara NU Banyumas mengatakan bahwa bank

bagi hasil adalah sangat menguntungkan

nasabah dan banknya.

   TITm Pdi ketua umum NU kabupaten Banyumas m^
> Drs. H. Taefur Amfat, ^^hadap NU karena keakufann^ & <^am

2007 vans sudah tidak diragukan lag keioy ^ Banyumas bagian Kaur
NU. PGAP, PGA. IKIP dan UNISMA.

dan yang pemah mengenyap ̂ ncUdi^ ganyumas, 21 November 1959 yang memiBki latar
Kesra dan 3^ Thontowi terl^ ̂  ̂ Yogyakarta dan memihki

belakang ̂ dSkan S POAN p=nah n^njaba. aebagai
u  u LnaAlaman di dalam oraganisasi Ke i seioretaris ansor banyumas, sekreteis NU

IS aa.»gai bepaU aabcbb SMA

'* Wawancara Ketua NU^ '» Sapn=mb,2008.
s Wawancara dengan w
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Achmad Mustafa^ dalam memberikan keterangannyaMenurut

pertanyaan-pertanyaan yang penulis sampaikan salah

mekanisme keija di bank syariah dengan

i basil dia sangat setuju karena menurutnya bagi

akan merugikan kedua belah pihak, karena

terkait dengan

satunya persepsi terhadap

menggunakan prinsip bagi

basil insyoAllah tidak

sesunggguhnya prinsip-pnnsip bank syari'ah adalah sudah sewajaniya dan

sudah aeharusnya untuk terns diperjuangkan, karena hal tersebnt tidaklah

iat melainkan tutunan syariat Islam agar Islam tetap ternsmelanggar syanat

bisa eksis.

Berbeda dengan H. Trisno Hartowo Ansori, mengatakan bahwa

termasuk anggota dari bank syariab karena saya

pembelajaran, proses pencaritabuan informasi,

i basil di dalam bank syariab adalab saya sangat setuju

“meskipun saya belum

masib dalam proses

terbadap sistem bagi

dan sepakat sekali karena bagi basil adalah akan sama-sama sallng

kedua belab pibak. Saya sangat mendukung denganantara

syariab karena bagi
i

menguntungkan
 umat Islam sendiri sudab sangat layak

untuk membuat bank-bank yang berprinsip

adanya

sudah menjadi kewajiban

aaalah sangat sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist, dan

dan

syariah karena itu

menurut saya

maka alangkah lebih

kalau t bank syariah adalah untuk kemaslahatan umatujuan

baiknya jika ada nasabah yang mau meminjam dana

——— Ranvumas pada tanggal 1 Febniari 1949 yang memihla
6 Achmad Mustafa lahtr aioy ^abang Purwokerto, GP Ansor ancap

1  ̂ oreanisasi di IPNU f ^ nU kabupaten Banyumas, yang pemah mengenyam
GP a^sor cabang StratoSitu di Unwida Klaten dan yang telah

^^£n tinggi W r,^
mragikutibanyak sekali kg«
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terhadap bank syariah. tidak ada satu barangpun yang dijadikan

jaminannya

H.AbdulIah Sutamo* dalam hal bagi basil itu

baik karena hal tersebut sesuai dengan Al-Quran.

Lain halnya menurut

merupakan hal yang

Adapun mengenai

sudah menjadi kewajaran

sebuah komitmen dan

peijanjian dengan tujuan

(Sodikin,S.Ag) Ketua

(H. Slamet Riyadi,S

Abdullah Sutamo

i sistem jaminan di dalam akad perbankan syariah adalah

dan kewajiban karena hal tersebut merupakan

sebagai bukti bagi terselenggaranya akad atau

tidak saling merugikan. Begitupun dengan

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sodakoh NU dan

Ag) Wakil Sekretaris dia membenarkan pendapat

Dana
2. Konsep Penghimpunan

dana yang meliputi curren
i  konsep penghimpunanMengenai

Koran atau giro, wadi’ah, cheking account), saving

dan bersifat kondisional sesuai
ount adalah wajar

accounts (rekening

account, investment

kebutuhan dari

acc

i
dengan

 masyarakat sendiri, selagi menguntungkan bagi

akan menggunakannya dan mengambilnya
raasyarakat pastilah masyarakat

tokoh NU diatas yang telah berhasU penulis

dana adalah “karena mereka

. Namun
sebagai sebuah pilihan

wawanearai mengenai konsep penghimpunan

● I,»nk maka mengenai konsep penghimpunan dana mereka
bukan pegawai bank, m

tidak begitu mengetahui,

merupakan simpanan

mereka yakin bahwa rekening giro yangi. namun

dimana penarikannya
bisa dilakukan setiap saat, baik

18 berkedudukan sebagai ketua kmbaga7 Wawancara i
® HAbduIlah

perekonomian NU.

lahir pada 3Sutamo
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cek adalah sangat bagus. Mengenai tabungan yang

dilakukan dengan syarat (pembatasan) itupun

investasi atau simpanan dari nasabah

adalah untuk investasi tertentu dan dalam

dengan menggunakan

penarikannya hanya dapat

sangat bagus. Mengenai tabungan

pemilik dana yang peruntukannya

{time deposit) hal tersebut adalah sangat baik
jangka waktu tertentu juga

karena bisa membantu bank dalam pengoperasionalannya

Dana (Pembiayaan)
3. Konsep Penyaluran

dana (pembiayaan) yang meliputi
konsep penyaluranDalam

stimated rate of return), tade financing atau

7 al-mudharabah, ba’i as-salam.

atas dasar suatu e
pembiayaan

perdagangan jual beli {bapembiayaan

bai-i al-istishna), sewa
lending atau qordh menurut kebanyakandan

istilah-istilah tersebut bahkan program-
Nahdlatul Ulama

pengurus

adalah belum familiar di kalangan masyarakat

karena hal ini disebabkan

adalah kurangnya sosialisasi dari pihak

suatu
rakat (para ulama atau pengurus

tersebut di atas
program

Islam khususnya
di Purwokerto dan Banyumas.

bebnrapa alasan. Salah aatunya

dan tokoh masya
bank syariah

organisasi) yang

pengaruh yang

masyarakat yang

masih awam
tdi

memiliki legalitas dan yang memiliki

masyarakat ditambah dengan asumsi

tersebut masih rumit dan

dipandang

^kuatdi kalangan

mengatakan progam-progam

Sementara dalam jasa-jasa bank syariah
elinga mereka.

dan
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yang meliputi wakalah, transfer uang, bill collections, trade in foign

currencies at spot rale (short), hiwalah, kafalah dan lain-lain, menurat

sebagaian dari para penguras NahdIatuI Ulama juga istilah-istilah tersebat

masih asing, dikarenakan lidah dan pemahaman raasyarakat yang karang

begitu pahan. dengan bahasa asing (bahasa arab) dan lain-lain dan

kebanyakan dari ntasyaraka. merailih ntenabang araa nrenginvesrasikan

aangnya di bank biasa yang dirasa tidak runri. dan bertrelit-belit. Naraan

denrikian dari produk dan sistera bank syariab, nrasyaraka. yang paban.

dengan bank syariab banyak ytatg sudab nrentanfaadran «ras ataa jasa

dari bank syariab, salab satnnya adalab rabnngan Ni .ang nrentbedakan

dari bank-bank lainnya.

Menurut oleh

produk pembiayaan

umat Islam, karena

dicicil di

Dr

bahw

atau

bu
biasyang

mensoroti salah satu
s.H.Taefur Arafat yang

haji banyak diminati oleh nasabaha “tabungan

menguntungkan
dan merinngankan biaya haji

Sama halnya dengan

Hartowo Ansori, Drs. Hisyam

bahwa tabungan haji itulah yang

10

lan-bulan berikutnya .

dari H. Trisno
dan pengakuan

●  H,n H Achtnad Mustafe
Thontowi, dan n.

Bering diminati olebmasya.^*-

keterangan

4. Jasa-Jasa

Selain itu

melakukan berbagai pelayanan jasa
bank syariah dapat

nasabah dengan

. Jasa perbankan

me

tersebut a

ndapatkan imbalan berupa se^^

lain berupa: pertama, Wakdah,

atau

ntara
perbankan kepada

keuntungan

21 Mei 2007.Wawancara,
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oleh seseorang sebagai pihak pertama kepada

diwakilkan. Wakalah
ua dalam hal-hal yang

yaitu pelimpahaan kekuasaan

orang lain

dalam implikasi perbankan

bank untuk mewakili dirinya

sebagai pihak ked

teijadi apabila nasabah memberikan kuasa kepada

memberikan jasa tertentu, seperti pembukuan

Transfer uang. Ketiga, Bill collection. Kedua,
L/C, inkaso dan transfer uang

kertas). Keempat, Trade in foreign currencies at spot rate

, penghindaran pemalingan atau transaksi

(kumpulan uang

(shatfyeaXM penambahan penukaran

Jual ben. Sharf adalah perjanjian jua. beli suab. valuta dengan valuta lainnytu
bahwa jasa-jasa tersebut sangatlah

emberikan tanggapanMereka semua m

diminati dan dinikmati
i  oleh para nasabah.

B. Muhamadiyah

1. Mekanisme Keija
ia BankSyari’ah

perbankan syariah, karena bentuknya adalah bagi basil

bank syariah akan mengikuti kondisi

(nasabah pembiayaan). Apabila usaha

diterima bank juga akan tinggi, ini

otomatis pendapatan

dana

Pada sistem

maka secara

usaha masyarakat pengguna

●  ● vniika bagi hasil yang
nasabah tinggi, maka nag

berarti bagi hasil

bila kondisi (kineija

diterima

unbdc nasa

la keuang

bank jug
hasil yang

bah penabung juga akan tinggi. Sebaliknya,

nasabah pembiayaan rendah, maka bagi
an)

a akan
rendah, dan akibatnya bagi hasil yang

■   C NU vang telah penulis sebutkan diatas yaitu:
m dengan para pengurus Sekretaris (Drs. Hisyam Tbontowi,

(Sodikin,S.Ag),danKvetu
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akan rendah. Pada hal ini menurutditerima nasabah penabung juga

Muhamadiyah adalah setuju dan bagus karena
kebanyakan dari pengurus

tidak menyimpang dari prinsip syariah.

mekanisme keija bank syariah atau sistem operasional,Dalam

jji2 bahwa “bagi basil, qodid bashor itu bisa dipakai

sepanjang itu bisa saling menguntungkan, jika tidak menguntungkan maka

carilah yang lain”.

Sutopo Aji

mengatakan bahwa:“sistem perbankan
13

Menurut Mintaraga

^ah yang menggtmakan prinsip atau asas adanya keadilan. schingga

barokah adalah sangat bagus, dan sayapun
mendatangkan berkah atau

bank syariah, daripada pinjam ke bank

lebih murah namun lebih baik pinjam ke bank

i halal, saya percaya dan yakin bahwa bank

mendukung perkembangkansangat

konvensional walaupun

syariah walau iebih mahal tetapi

syariah benar-benar bagus”.

Menurut

Muhamadiyyab Banyumas

mekanisme keijanya

wakil bendahara dari PD

mengatakan bahwa: “bank syariah yang pada

menggunakan sistem bagi hasil dengan menggantikan

Muchson sebagai

14

—    7 Seotember 1958, aktifis remaja masjid dan aktifis

Sutopo Aji, SE lahir di mikro BMT serta AMM. j- u
Muham^yyah da" P®"®® IJjr^ktober 1976, seorang aktifis Muhamadiyyab yang
Muhamaoiyy ^ Purwokert^26 ^ 20081^ Mintaraga

didikan Strata satu m ̂  Banyumas, PDM
di UGM, yang P«nan

nada tanggal 1 April 1949 dan menamatkan peoitEkan
14 M.tchson lahir di Banyi^asi^ keoiganisasian dan kepenginisan

TKip Muhamadiyyah serte y g Purwdcerto pada tahun 1976-1980,

pemuda

telah mengenyam pen
menyelesaikan strata dua
Banyumas.
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dalam sistem bank konvensional merupakan
bunga seperti yang terdapat

sebuah prinsip yang

Sementara

Ahmad Kifni mengatakan

adalah sebuah solusi yang

bahwa bank syariah

pertanyaan-pertanyaan

kepadaajaranhukum Islam

telah dia

menurut

jarkan dalam syariah Islam”.

Drs. H. Umar AR selaku sekretaris dan Drs.H

bahwa bagi basil selaku pengganti bunga bank

baik, karena sesuai dengan pemahamannya

merupakan bank yang berangkat dari menjawab

kebutuhan-kebutuhan umat yang berlandaskandan

Dana
2. Konsep Penghimpunan

Mengenai

accounts, saving

kondisional sesuai dengan

menguntungkan

menggunakannya

Namun

mengetahui bagaimana

dananya,

i konsep p

account, in

bagi

gadan men

masih banya

ko

dan j
penyaluaran

dana yang meliputi curren

account adalah wajar dan bersifat

kebutuhan dari masyarakat sendiri, selagi

pastilah masyarakat akan

enghimpunan

vestment

masyarakat

mbilkannya sebagai sebuah pilihan.

dari para pengurus daerah yang juga belum
k

nsep dari penghimpunan dananya, konsep

karena mereka senderi masih
uga jasa-jasanya.

menabung dibank syariah. Drs. H.
dan masih belum

/^inudin S. Ag
Dan

belum berkecimpung

Miftah, MAgus

 Fathurrohman mengatakan bahwa

istilah-istilah

segala sesuatunya merupakan sesuatu

-harapkan namun tokoh-tokoh umat

belum tahu dan memadai untuk cukup

atau

bank syariah dan

sangat diharap
cita-cita yang

berdakwah merekaketika

sebuah

Islam
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tentang bank syariah, oleh karena itumenjawab petanyan-pertanyaan

sebagi solusi, dari Muhamadiyyah sendiri insyaAllah akan membentuk

bank syariah sendiri.'^

Drs. H. Umar AR selaku wakil sekretaris, Drs. H. Achmad Kifhi

daerah Muhamadiyyah, Anjar Nugroho,
sebagai wakil pimpinan

S.Ag,M.Si yang bekerja sebagai dosen UMP, dan Dr. M. Arifln Mnkti

dana mengatakan bahwa prosedur menabung dibank
dalam penghimpunan

syariah adalah tergantung kepada niatnya.
bisa dengan sistem keijasama.

3. Konsep Penyaluian Dana (Pembiayaan)

Dalam konsep penyaluran
dana (pembiayaan) yang meliputi

ir^esmen, financing (mnsyarakah. muJHacaiaH. mucara-ak. n,usa,ok

stimatedrate of return), trade financing atau
pembiayaan atas dasar suatu e

perdagangan jual beli (bapembiayaan

7 al-mudharabah, ba’i as-salam,

lending atau qordh menurut kebanyakan

istilah-istilah tersebut bahkan program-program

bai-i al-islishna). sewa dan

Muhamadiyyah

adalah belum

pengurus

tersebut di atas
familiar di kalangan masyarakat Islam

karena hal ini disebabkan karena
di Purwokerto dan Banyumas,khususnya

adalah kurangnya sosialisasi dari pihak
alasan. Salah satunya

tokoh masyarakat (para ulama atau pengurus suatu

beberapa

bank syariah dan
memilikimemiliki legalHas dan yang

masyarakat ditambah dengan asumsi

dipandang

amatkuatdi kalangan

organisasi) yang

pengaruh yang

dan Aminudin, tanggal 18 September 2008.
Faturrahman, Agus

15 Wawancara dengan

“3
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tersebut masih rumit dan
masyarakat yang mengatakan progam-progam

masih awam di telinga mereka.

Sementara dalam jasa-jasa bank syariah yang meliputi wakalah.

transfer uang. bill collections, trade in foign currencies at spo, rale

Iain-lain, menurut sebagaian dari para
(sharj), hiwalah, kafalah dan

Muhamadiyyah juga

dikarenakan lidah dan pemahaman

pengurus
istilah-istilah tersebut masih asing,

masyarakat yang kurang begitu paham

arab) dan lain-lain dan kebanyakan dari

menginvestasikan uangnya di bank

berbelit-belit. Namun demikian dari

dengan bahasa asing (bahasa

memilih menabung ataumasyarakat

biasa yang dirasa

produk dan sistem bank

syariah banyak yang

tidak

sud

rumit dan

syariah, masyarakat yang paham dengan bank

●I

memanfaatkan fasilitas atau jasa dari bankah

adalah tabungan haji yang
membedakan dari bank-

syariah, salah satunya

bank lainnya.
dan H. Daliman’’ mengatakan

ii bnnyak diminaH oleh nasabah atau umat Islam,

etinngankan biaya haji yang bisa dicicil di

16
/^gus Miftnh

n m

Menurut Muhson,

“tabungan haji

karena menguntungkan

bulan-bulan berikutnya”.

bahwa
da

1 8

——  .. 09 Fabmari 1959, yang aklif di IkaW Pdajar
.. Agus Mifrt Wir <«

Mnhaa^dtyyT „„.yang
Muhamadiyyah , wakil dan Korpri, yang memiliki riwayat

”  Drs. H. jsasi IPM, IMM» ^ta satu di IAIN Sunan Kalijaga, dan
memiliki pengaiam^ ‘Tw* NasaA
pendidikan di SR Negen, u„„Hahara) Agus Miftah (bendahara pengurus
strata duadiUHAMKA. ^^uhson u Sman (Wakil ketua), pada tanggal 18

daerah
September 2008.
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4. Jasa-Jasa

Sementara dalam jasa-jaaa bank syariah yang melipnti wakalah,

, Ml collections, trade in foign currencies at spot rate

lain-lain, menurut sebagaian dan pada

istilah-istilah tersebut masih asing,

transfer uang

(sharf), hiwalah, kafalah. dan

Muhamadiyah jugapengurus

pemahaman masyarakat yang kurang begitu paham

asing) dan lain-lain dan kebanyakan dan

dikarenakan lidah dan

bahasa asing (bahasadengan

masyarakat memilih.

Menabung atau
uangnya di bank bisa yangmenginvestasikan

i, dan berbelit-belit Namun demikian dan produk dan

paham dengan bank syariah banyak

atau jasa bank syariah, salah satunya

dimana tidak rumit

bank syariah, masyarakat yangsistem

anfaatkan fasilitassudah memyang

adalahtabunganhajiyang

Menurut Sutopo

mbedakan dari bank-bank lainnya.me

telah berhasil diwawancarai oleh

telah dihasilkan oleh bank

Aji, yang

; “hasil produk yang
ngatakan bahwapenulis, me

syariah itu banyak
sekali sekitar 40ran. tetapi kenapa yang dilaksanakan

i wadi’ah dan mudarabah, dan kenapa umat
sistem, seperti

hanya beberapa

Islam sendiri

memanfeatkan p

syariah, padahal pert^rf^

tertabelum

roduk-prod

untuk mengikuti progam dan

telah dihasilkan dari perbankan

akan semakin kuat dengan adanya

rik untuk

uk yang

syariah

19
wadia’ah’ ●

majelis wakaf dan ZIS
Aji, selaku pengurus

■'^7°16 Mei19 Wawancara
Muhamadiyyah
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C. Majelis Ulama Indonesia

1. Mekanisme Keija Bank Syari ah
21

dan Drs. Atabik Zuhdi
20

Menunit Drs. K.H. Mugni Ubib

: “Karena sistem operasional bank syariah yang ben=rinsip

Islam, itiaka bank syariah akan lebih banyak

mengatakan:

sesuai dengan ajaran

menghindari kedholiman, tentunya

bank syariah yaitu dengan

tidak akan bertumpuk kepada pemilik modal saja melainkan

dengan prinsip yang telah diterapkan

melalui bagi hasil, dan hal tersebut
oleh

tentunya pula

22
semuanya .

iri Shofa“ mengatakan bahwa: sistem

membagi hasil baik ketika

roonumt Drs. KhannAdapun

syariah itu hendaknya agarbagi hasil didaiam

laba ataupun rugi dan

nasabah kepada pihak bank, begitupu"

hal temebut berla
antara

ndaskan kepada kepereayaan

dengan pihak bank agar hendaknya

24

sebaik-baiknya.
menjaga amanah dengan

Menurut Drs. H. Anshori,M. Ag

dari lembaga
intermediasi

sebagai bagian

mekanisme keija bank s>’ariah

nasional, mekanisme keqa bank

syariah tidak

konvensional, dimana aktivisbankdengan
ubahnya

i Labib Sekretans
is pengasuh pondok pesantrai Al-Ijtihad

Indonesia Banyumas dan pa^uh
7 Juni 1949, yai^ juga

 MUI dan

20 Drs. KJi. Mugni

Pondok Pesantren ̂ 0“^^ dan PMH-

pemah aktif pada kepengu^ .„„i„an harian MUI, sekaligus ketua Sckolah

22 wawancara satu Ket.^ P^^^poSok Pesantren di Dukuh Waluh
23 Drs. H. Kha^. ^^okerto dan 1?^7 memiliki riwayat pendi<£hm di

Tinggi Agama padatanggal " Kalibeber Wonosobo, Strata Satu
Pur^kerto lahir di Won^^^J*^ibeber ̂°“°J^iNAr-Raniry Banda Aceh dan sast ini
SDN Kalibeber Wonosobo, o^galaman organisasi beliau adalah pemah
fakultas Adab di diYogyal^ wakil rais syuriah Nahdatul Ulama
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melakukan penghimpunan dana dan menyalurkannya

Bank syariah sebagai organisasi bisnis pada umutnnya

modem dan efisiensi. Hanya

harus senantiasa dipegang oleh

utamanya adalah

kepada masyarakat

beketja dengan prinsip-prinsip manajemen

saja ada beberapa hal prinsip dasar yang

beraktifitas yaitu penghimpunan dan penyaluran dana

muamalah syariah dan dana disalurkan hanya ke

bank syariah dalam

menggunakan akad-akad

usaha yang

prinsip-prinsip

syariah diwajibkan memiliki Dewan

. „^uk-produk lembaga keuangan syariah.
bertugas mengawasi pr P

menurut Drs. H. Manan Rukyat, Hendro Kuncoro S. Pt

keija bank syariah

halal dan riil. Sedangkan untuk memastikan pdaksanaan

ip syariah di bank syariah. dalam struktur organisasi bank

Pengawas Syariah (DPS) yang

25

Adapun

mekanisme

tidak mengenal riba baik riba Nasiah

mengatakan
dan Nurul Anwar

menggunakan prinsip

ribaFadly.

ip

26

maupun

bagi hasil dan

Drs. H. Daliman, M.Pd. selaku komisi

selaku sekretaris mengatakan bahwa setuju

a mekanisme bank syariah tidak mengandung

menurut

Drs. Nurrohman

Sedangkan

pendidikan, dan

di bank syariah karenmenabung

riba, dan halal.

2. Konsep Penghimpunan

Mengenai konsep

accounts, saving

kondisional

Dan

account,

,esuai denga

a

dana yang meliputi current

adalah wajar dan bersifat

penghimpunan

account

dari masyarakat sendiri, selagi

 investment

kebutuhan
n

18
26
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masyarakat pastilah masyarakat akanmenguntungkan bagi

menggunakannya dan mengambilkannya sebagai sebuah pilihan.

dana (pembiayaan) yang meliputiDalam konsep penyaluran

flrmmins (musyaraM. .ud>u,raM. n,u.ar.-ah, n,usa,oK

estimated rate of return), trade financing

jual beli {ba'i al-mudharabah, ba’i as-

pembiayaan atas dasar suatu

pembiayaan perdagangan

salam. bai-i al-istishna), sewa

atau

dan lending atau qordh menurut

kebanyakan pengurus.

Majelis Ulama Indonesia
ia istilah-istilah tersebut bahkan program-

familiar di kalangan masyarakat

, karena hal ini disebabkan

adalah kurangnya sosialisasi dari

adalah belum
tersebut di atasprogram

di PurwokertodanBanyumasIslam khususnya

. Salah satunya
karena beberapa alasan

bank syariah danpihak
tokoh masyarakat (para ulama atau pengurus

memiliki legalitas dan yang memiliki

masyarakat ditambah dengan asumsi

tersebut masih rumit dan

dipandang

amntkuatdikalangan

„e„gatakan progam-progam

suatu organisasi) yang

pengaruh yang

masyarakat yang

ditelingamereka.masih awam
M.Ag^’ mengatakan bahwa “sistem yang

masih sulit dan menimbulkan banyak
Menurut Dm. MohRoqib

syariah
dalam perbankanberada

nenealaman organisasi seperti pernah
  -h MAg 1997-2002, wakU ketua FKLD

tahun 1993, S2

umat beragama,
Banyumas, yang juga
Kalijaga Yogyakarta
Sunan kalijaga.



74

bank syariah menurut kebanyakan masyarakatkeluhan, pemahaman

masih susah”.

Masih menumt Drs. Moh.Roqib.M.Ag membarikan masukan

syariah dan orang-orang yang berkompeten

bank syariah itu dibuat simpel tetapi
di dalamnya “bagaimana

terhadap pengelola bank

tentunya

tetap menjunjung tinggi

itu akan hidup

i

ketika

 keprofesionalan dan kepercayaan, karena bank

dari nasabahnya atau
mendapat kepercayaan

28

masyarakat pada umumnya .

Menurut

dana di bank syariah

Drs. H. An
mengatakan bahwa penghimpunan?  29

shon

dilakukan melalui 3 prodak yaitu tabungan, giro, dan

iro sendiri menggunakan prinsip akad Wadiah
deposito, tabungan dan giro

dari prinsip ini dana titipan nasabah

iin nasabah. Adapun
ddhomamh (titipan). ImpUkasmyaya

bank syariah dengan seijin
dikelola olehboleh

menjadi milik bank, demfldan
Hari oengelolanya sepenuhnya

keuntungan dan pengci

resiko kerugian yang

keuntungan pengelola

timbul

juga segala

bank
dana w

 sepenuhnya tanggung jawab

. Meski
adiah sepenuhnya milik bank,

dana, bank syariah memberi

!

telah memanfaatkan
Sebagai pihak yang

semacam in

disy^tkan sebelumnya

dana.

menggunakan prinsip

mendapat bagian

kepada
insentif atau bonus

dan jumlahnya

Sedangkan
atau prosentase

berupa deposito
dan

Deposan

 penitip dengan catatan tidak

tidak ditetapkan dalam nominal

produk penghimpuanan dana yang

io akad Mudharobah (bagi basil),

i keuntungan pengelola dana deposito

i dosen STAIN, Jabatan Ketua Junisan20 Mei 2007. bekerja sebagaiWawancara,

Drs. H. Anshon j
Syariah, Lahir tanggal 7 Apn
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telah disepakati dengan pihak bank syariah,

Mudharobah teijadi kerugian yang

bank sebagai pengelola, maka resiko

menjadi tanggung jawab deposan (selaku pemilik

sesuai dengan nisbah yang

Jika dalam pengelola dana deposito

bukan disebabkan oleh kelalaian

tersebut sepenuhnya

modal).

Dana (pembiayaan)

konsep penyaluran

3. Konsep Penyaluran
dana (pembiayaan) yang meliputi

dharabah muzara’ah, musaqoh.

Dalam

(musyarakah, mu

esiimaled rale ofreturn), trade financing alau

investment financing

atas dasar suatu
pembiayaan

pembiayaan perdagangan

al-mudharabah, ba’i as-salam,

qordh menurut kebanyakan

bahkan program-program tersebut di

masyarakat Islam khususnya di

hal ini disebabkan karena beberapa

sosialisasi dari pihak bank syariah

jual beli (ba i

dan lending atau

istilah-istilah tersebut

bai-i al-istishna), sewa

MUIpengurus
di kalangan

adalah belum familiar

dan Banyumas,

atas

karena
Purwokerto

adalah kurangnya

ulama atau pengurus suatu organisasi) yang
alasan. Salah satunya

tokoh masyarakat (paradan
memiliki pengaruh yang amat kuatdan yang

ditambah dengan

tersebut

emiliki legalitas
dipandang m

di kalangan

asumsi masyarakat yang

masih rumit dan masih awam di
masyarakat

program-programmengatakan

telinga mereka.

Sementara

bank syariah yang meliputi wakalah,

,  trade in foign currencies at spot rate

menurut sebagaian dari paralain-lain.

dalam jasa-jasa

hill collections^

kafalah dan

transfer uang,

(sharO.
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istilah-istilah tersebut masih asing, dikarenakan lidah

kurang begitu paham dengan bahasa

dan lain-lain dan kebanyakan dari masyarakat memilih

pengurus MUI juga

dan pemahaman masyarakat yang

asing (bahasa arab)

menabung atau menginvestasikan uangnya di bank biasa yang dirasa tidak

demikian dari produk dan sistem bank
rumit dan berbelit-belit. Namun

paham dengan bank syariah banyak yang sudah
syariah, masyarakat yang

^emanfaatkan fasiUtas amu Jasa dari baric syariah, salah sarinya adalah

bedakan dari bank-bank lainnya.
tabungan haji yang mem

Menurut Drs. H

baric syariah menggunalcan beberapa

hasil (syirkah), sewa-menyewa

Anshori,M. Ag bahwa Sistim penyaluran daiia di

akad yaitu jual beli (tijarah), bagi

(ijarah) dan pinjaman tanpa tambahan atau

bunga (Al Qardh).

Jual beli atau bai’

menggunakan uang

r adalah

aset dengan

 proses pemindahan hak milik barang atau

sebagai media. Model-model pembiayaan

/ Murabahah, yaitu menjual dengan harga

telah disepakati, BaV Bitsaman

asal ditambah dengan margin keuntungan

angsuran, Bai’ as Salam yaitu

dilakukan secara advance manakala

Bai’ al btishna, yaitu kwitrak

antara pemesan dengan produsen

tertentu. Pola jual beli yang sudah

i oleh bersama

is jual beli adalah : a

in keuntungan yang

yang berbasis

asal ditambah margin

4,7/, yaitu menjual dengan harga

i dan dibayar secara
telah disepakatiyang

proses jual beli

penyerahan

order yang

untuk pembuatan

i d

baran

ditand

imana pembayaran

dilakukan kemudian.g

atangam

suatu jenis barang



77

oleh bank syariah di Purwokerto adalah Murabahah dan Bai’dilaksanakan

Bitsaman Ajil.

kerjasama dengan bag! basil dikenal tiga model

Mudharabah dan Muzara’ah/Musaqah.

antar dua pihak atau lebih

usaha. Keuntungan dari usaha

Dalam syirkah atau

pembiayaan yaitu Musyarakah

Musyarakah adalah perjanjian keijasama

modal untuk membiayai suatu

i dengan pcrianjian antara pihak-pihak teiaebuL

pemilik modal dengan pengusaha.antara

pemilik

tersebut dibagi sesuai

Mudharabah adalah peijanjian

ini pemilik

usaha dan pengusaha setuju

modal b
Dalam perjanjian

proyek atau

ersedia membiayai sepenuhnya

iu untuk mengelola proyek tersebut

hasil sesuai pedanjian. adalah memberikan
dengan pembagian

lahan pertanian kepada penggarap

utnuk ditanami dan dipelihara dengan

dari hasil panen. Jika penggarap hanya

dan pemeliharaan saja maka

(prosentase)imbalan tertentu

penyiramanatas
jawab

disebutA/M^"^"^-

keijasama ba

bertanggung

keijasamanya dilaksanakan bank syariah

Pola akad Ijarah juga telah

di Purwokerto. Menurut

akad Ijarah di bank syariah

melalui pembayaran upah

atas barang itu sendirL Dari

gi hasil yang

akad Mudharabah

bank syariah

Umumnya

menggunakanPurwokerto
s

di beberapa

nampaknya penggunaan

barang/jasaatas
 guna

diaplikasikan

saya.
pengamatan

dalam pemindahan

diikuti pern

hak

sewa tanpa
indahan kepemilikan

i bahwa pihak bank syariah merupakan

pengertian

pemilik

t dapat dipahann

menjadi obyek penyewaan

ersebut

barangdasa ya"g

. Dalam prakteknya.
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lebih cenderung berfungsi semacam pembiayaanpembiayaan Ijarah

talangan untuk berbagai keperluan nasabah (multiguna): membayar

berobat ke rumah sakit, menyewa lahan garapansekolah/kuliah, biaya

sawah (bagi petani) dan lain-lain.

Untuk membantu

lemah, bank syarah biasanya men

(Pinjaman Kebajikan)

tolong - menolong sehingga

kelompok masyarakat dhuafa/ekonomi sangat

ggunakan akad Qardh/Qardhul Hasan

Akad Qardh ini tergolong akad Tabarru’ atau

bank tidak boleh mengambil keuntungan atas

penyalurannya.

4, Jasa-jasa
bank syariah yang meliputi wakalah.

dalam jasa-jasaSementara

mnsfer uang, Ml coUecUom

(shad), hiwalah kafalah

istilah-

,  dan

istil
MUI juga

trade in foign currencies at spot rate

, menurut sebagaian dari pada lain-lain

ah tersebut masft asing, dikaianakan Udah

begitu paham dengan bahasakurang
pengurus

dan pemahaman

asing (bahasa

memilih menabung

masyarakat yang

Arab) dan

atau mengm

lain-la kebanyakan dari masyarakatin dan

invesBsikan uangnya di bank biasa yang

demikian dari produk dan

paham dengan bank syariah banyak

dari bank syariah, salah

bedakan dari bank-bank lainnya.

berbelit-belit Namun
tidak Tumit dandirasa

yariah,raaayarakatyangsisteih bank s

sudah myang

fasilitas atau jasa
emanfaatkan

dalahtabungan
haji yang

satunya a
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K.H Muhni Labib mengatakan bahwa “tabungan haji

umat Islam, karena menguntungkan

Menurut Drs

banyak diminati oleh nasabah atau

dan meringankan biaya haji yang bia

30

s dicicil di bulan-bulan berikutnya”.

Menurut D.^. H. Anshori,M. Ag Sesungguhnya ranamalah Islam

sangat beragam dan potensi
memiliki khasanah pola akad yang

pemanfaatan yang sangat luas

skala usaha. Umumnya

mengaplikasikan pola akad

bisa memberikan kemanfaatan yang

ke berba

perbankan

gai sektor ekonomi pada berbagai

 syariah di Purwokerto baru

Murabahah. Ijarah dan Mudharabah. Agar

banyak dan luas bagi seluruh lapisan

meluaskan pelayanan ke berbagai

sektor pertanian yang merupakan sektor utama

bank syariah perlu ternsmasyarakat,

sector ekonomi, termasuk :

di kabupaten Banyumas.

icehadiran bank syariah tidak bisa dilepaskan dari misi

ekonomi syariah. Banyak kajan telah

lebih memungkinkan untukhasil

Sedangkan

menjadi nilai dasarkeadilan yang

bahwa pola bagi
membuktikan

Keadilan bagi pemodal dan nasabah. Kamnanya, agar n... m,
penciptaan

akad berbasis bagi hasil hams
pola-pola

terwujud, semestinyabisa

dominandi bank syariah.

l8Mei2007.30 Wawancara,



BABVi: '

penutup

A. Kesimpulan

dilakukan oleh penulis terhadap
Berdasarkan hasil penelitian yang

Ormas Islam (yang meliputi NU dan Muhamadiyah) dan
persepsi pengurus

Lembaga Islam yang meliputi
; Majelis Ulama Indonesia terhadap sistem bank

bahwa sistem bank syariah yang meliputi

bank syariah, konsep penghimpunan dana, konsep

syariah dapat diperoleh kesimpulan

mekanisme kerja

penyaluran dana. dan jasa-jasa bank syariah adalah:

Kerja Bank Syariah1. Mekanisme
didalam mekanisme keija

i hasil dan berdasarkan dari hasil

dam lembaga Islam, kesemuanya

menguntungkan bagi kedua belah pihak, yaitu

ormas

perbankah syariah yangKarena sistem

menggunakan prinsip bagibank syariahnya

dengan para penguruswawancara

to (bagi hasil) adaiahsangat

nasabahdanbanknya.

2. Konsep Penghimpunan

Mengenai konsep

Dana

dana yang meliputi curren

adalah wjyar dan bersifat

dari masyarakat sendiri, selagi

penghimpunan

account, inuesunen, occourU

kebutuhan

pastilah masyarakat akan menggunakannya

Namun masih banyak dari
i

accounts, saving

kondisional sesuai deng

menguntungkanbagimasyamkat
 sebuah pilihan

belum

konsep penyaiuaran

menget

da

sebagai
mengambilkannya

ahui bagaimana konsep dari
dan

daetah yang
para pengurus

penghimpunan

nanya, dan jugajasa-jasanya.

dananya,

80
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dan masih belum

karena mercka sendiri masih belum berkecimpung

menabung dibank syariah.

3.Konsep Penyaluran Dana

Dalam
(pembiayadana

konsep penyaluran
an) yang meliputi

udharabah, muzara’ah. musaqoh.
(musyarakah.

m
investment financing

atas dasar suatupembiayaan
estimated rate of return), tade financing atau

pembiayaan perdagangan

al-istishna), sewa

7 al-mudharabah, ba^i as-salam. bai-i
jual beli (ba i

dan lending atau
qordh menurut kebanyakan pengurus

istilah tersebut bahkan program-program

familiar di kalangan masyarakat Islam

Islam istilah-
ORMAS dan Lembaga

adalah belum
tersebut di atas

dan Banyumas
di Purwokertokhususnya

4.Jasa-Jasa meliputi wakalah, transfer

currencies at spot rate (sharf).

bank syariah yang
Dalam jasa-jasa

bill collections,
.  trade in foig»

menurutIain-lain,
sebagaian dan pada pengurus

dikarenakan lidah

uang,

hiyvalah kaM^^

Muhamadiyah juga

dan

istilah tersebut masih asing,

kurang begitu paha

istilah'

m dengan bahasa

asyarakat yang

in-lain dan

tasikan uangnya

keban

m
dan pemahantan

asing (bahasa
ara

yakan dan masyarakat memilih

di bank biasa yang dirasa tidak
b) dan lam

menginves

it-belit-

menabung atau

rumitdanberbelit'

Masyarakat

rbankan sy

sebuah stigma

kita

dengan pe

terdapat

muslim temyata belum familiar

ditawarkan bahkan

mayoritas

produk-produk yang

bahwa perbankan syariah sama saja

 yang

ariah dan

pemahaman
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konvendonal dan raerdca masih menganggap dan

keabsahan bunga. Hal ini diakibatkan ka«na sosialisasi

olah banyak pihak dan akademisi dan praktisi bank

belum optimal, dan lain-lain.

dengan perbankan

menerima tentang

dilakukanyang

syariah

B. Saran

Bank Syariah1. Pengunis
terlibat di dalam bank syariah haruslah

i, mengingat bank syariah

dan silaturahhmi hanis

untuk melakukan

Komitmen personal orang yang

n^ilitansi berorganisasi,
ditingkatkan khususnya

masih baru. Keija
ia

terus

adalah bank yang

ditingkatkan pula dan

 keras, idealisme

haruslah lebih gencar

Islam dan lembaga Islam yang

bank syariah

ormas-ormas
menggandeng

sosialisasi, dengan

berkembangditanahair.

Ormas Islam2
dan Lembaga lalaro

lembaga Islam
baik yang berupa kyai atau

oleh masyarakat

i terhadap segala sikap

. Pengunis

Pengurus

kyai merupakan

masyarakat yang

ormas Islam

Para pengurus

ormas

non

atau

a
pengurus

Islam dan

,oLohmaeya«lca.ym.g

cenderung
bersifat k

dijadikan acuan

onferensi

Islam.
tau lembaga

Islamormas

Islam bukan hanya seorang

namun juga merupakan

masyarakat oleh karena itu

Islam juga hendaknya

dan bisa bekeija sama

dan lembaga

bimbing spiritual,

send! kehidupan

lembaga

bank syariah

atau

sekalipun pem

semua
cendekiawan, gum

in dalam
seorang pemimpm

hendaknya pongut“®

di dalam
m

berperan

Islam
ormas

osialisasikauens
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umat dan punya modal
memiliki gagasan, punya

mutualisme terhadap yang

sehingga mereka bisa menyatu ke grass
rout.

3. Umat Islam

Dalam mewujudkan

perlulah umat Islam

hidup yang berprinsip

Islam dengan

mewujudkan perbankan

yang dirugikandariperbankan yang

C. Penutup

kesada

untuk ikut m

ip kepada kead

prinsip ajaran
Islam

dalam

dan bermuamalah, maka
ran beragama

di dalam mewujudkan tujuan

menyeluruh sesuai dengan prinsip-

adalah ikut berperan aktif di

embentuk

ilan

salah satu jalannya

dari kita tidak adasalah satu

iolehkaumkapitalis.

 sehingga

dikuasai

segala berkaitan

kepada penulis sehingga

penuh harapan agar skripsi ini

mendupatkan gelar status satu Sarjana

kontribusi bagi para pembaca dan

khususnya pada progam

ji syukur atas

studi

manjatkan puji

telah diberikan

penulis me

ia Allah yang

Akhimya

rahmat dan karunia
iini, dengan

lesaikan skripsi

dalam
rat

penulis dapat menye

bukan hanya

Hukum Islam, namun juga

menjadi prasya

niemberikan

syariah
:  keilmuan

menambah

muamalah. kesempatan skripsi ini

bagaimanapun skripsi ini

begitu komplek-

na

nienunjang
truktif untuk

is harapkan,

sosial yang

kare
kons

Kritik dan saran

hal yans

usaha roembaca

penulis
merupakan

merupakan

realitas
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DEI’ARTEMEN agama

INGGI agama ISLAM NEGERI

(STAIN) PURg^KERTO

SEKOLAH1

Alainat; Jin. Jend. A. Ya|^

Islam Negeri (STAIN)
Sekolah Tinggi Agama

di bawah ini, Ketua

ntah tugas kepada.
Yang bertanda tangan

^^vokerto dengan ini memberikan peri

Anis Rodhiyanti● Narna

S^niester

Jurusan/Program Studi : Syariah/Muamalah

Akademik

2,
; X

●  2006/2007

3,

untuk memperoleh data dalam

sebagai berikut.

dan Lembaga
Islam Purwokerto

4,
individual

ketentuan

Islam

risettugas

, dengan

Ormas

l^iperintahkan untuk meiaksanakan

penyusunan Skripsi pada tingkatanny

.  persepsi Pengu™»

Terhadap Bank Syariah

^^yek

Banyumas
■  Te
^ Puewokerto,

April 2007 sampai
● v7awancara

id

27

Observasi

selesaiPat/Lokasi

Riset

^etode Penelitian

^emikian surat perintah

^S^imana mestinya.

engan

^ Dokumentasi

menjadikan

ida

untuk

nEksperimen

maklum da

2,

n dilaksanakan3
,

j„i dibuat

: Purwokerto

■ 27 April 2007
Dibuat di

padatanggal

. ketua
A

KETUAI

.'..WA
■yUy

1Yang bertugas

^66 719

NIP. 022650006



departemen agama
TINGGI agama ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
. v»iNO.

P>unvokerto, 27 April 2007

SEKOLAH

Nomor; STA.26/PICI/PP.009/1326/2007

Lamp : .

Hal : Permohonon Wawancara

Kepada Yth,

Ketua Cabang Nahdatul
Ulama Banyumas

Di

Tempat

Assalamu ’alaikum Wr. WT>,
i, maka kami mohon dengan

wawancara kepada mahasiswa
pembuawn skrips-data

Dalam rangka pengumpulan

hormat kepada bapak berkenan

kami sebagai berikut:

mein

is Rodhiyanti; Anis

.  022650006

Nama

NIM

Semester

Jurusan/Prodi

: X
alah

iah/Muatn;  syana

E>emikian atas ijin dan pefk

iVr.^assalamu ’alaikum

kasih.
ikanteriina

kami sampai
bapak.

An. Ketua

;etua I

W/

*w-
ipb. M.Ag»
;66 719

T
'^kepada Yth;

MIKWA stain Purwokert^’

ip;
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DEFAKTEMEN agama

AGAMA ISLAM NEGERI
SEKOLAH TINGGI

(STAIN) -
.g. r.ln, 0281-6356241^

purwokerto
636553 Purwokerto 53126

Jin. Jend. A. Yani No.

Purwokerto, 27 April 2007

● STA.26/PK. I/PP.009/1326/2007
■

£££jHohonan Wawancara

Kepada Yth,

^engurus Cabang Nahdhotul
ganyumasUlama

Di

^empat

i mohon dengan

Icepada mahasiswa

^^^alamu 'alaikuni Wr. Wb. i maka kami

vvawancara

skripsk

untukguno

etnberik^"
ijin

data
^alam rangka pengump^j'^^

^^nnat kepada bapak berkenan

sebagai berikut;

m

Rodbiyant'

022650006

Anis^arria

Semester

usan/ProdiJur

X
lah

iah/Muai^^

bapa*^’

kasib.
teriraa;  Syaria

^^mikian atas ijin dan perks

ikan
i saTTiP^kam'

’alaikwn Wr-

\

*^^Pada Yth:

stain Purwokef*'^^
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departemen agama
TINGGI agama ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
, V..

Purwokerto, 27 April 2007

SEKOLAH

Jin. lend. A
saBBOBaa^B

J^onior: STA.26/PK. I/PP.009/1326/2007

Ump . .
Hal : Permohonan Wawancara

Kepada Yth,

Ketua Cabang Muhamadiyah Banyumas

V 1

I'Di

Tempat

Asaalamu'alaikum Wr.Wh.
skripsi, maka kami mohon dengan

wawancara kepada mahasiswa
pembuatan

berikan iji"
data

mem-Dalam rangka pengumpula

hormat kepada bapak berken

kami sebagai berikut:

Nama

n

isRod; Anis hiyan"

022650006NIM
XSemester

●^tirusan/Prodi
malabiah/MuaSyaria kasih.

isainpaikantenmak, katn*bapa
perkenanOemikian atas ijin dan

Wr.^assalamu 'alaikum

T,
''‘I’-

^SMikwa stain
kcrto



DEPARTEMEN agama

TINGGI agama ISLAM NEGERI

/STAIN) PURWOKERTO

Purwokerto, 27 April 2007

SEKOLAH

Jin. Jend. A

Nomor: STA.26/PK.I/PP.009/1326/2007

Ump ● .
Hal

Permohonan VVawancara

Kepada Yth,

Pengurus Cabang Muhamadiyah
Banyumas

Di

Tempat

^ssalamu'alaikum Wr.Wb. maka kami mohon dengan

Icepada mahasiswaperobuatan skrips.
,  „ iiin untuk wawancara

berikan U'"

data

meiti
Dalam rangka pengump'^^^

hormat kepada bapak berken

kami sebagai berikut:

n

i^Rodhiyanb

. 022650006

● AnisNama

NIM

● XSemester

●^urusan/Prodi
alah

kasih.:  Syaria
„paikanterimakaiTii sabapak’

k>emikian atas ijin dan , Ketua
!tua I^r.^assalamu 'alaikum

- i
rk ih. M.Ag,

266 719

1
kepada Yth;

kertoMIKWA stain
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DEPARTEMEN agama

SEKOLAH TINGGI AGAMA
PURWOKERTO
0281-63562£F^

ISLAM N

(STAIN)

EGERI

Jln. Jend. A. Yani No. 40ATelp

Pttrwokerto 53126

Punvokerto, 27 April 2007

omor: STA.26/PK.I/PP.009/1326/2007
-atnp . _
fial Permnhtinan Wawancara

Kepada Yth,

Ketua Majelis Ulama Indonesia
●  Banyu^'ia^

Di

Ternpat

i mohon dengaii

kepada mahasiswa

^ssalamu 'alaikum Wr. Wb. ,n<;i mskfi kami
nembaatan sknps

^  iiin wawancara
eniberikan U'm^alam rangka pengump^'^b

format kepada bapak berken

sebagai berikut:

^ama j, Rod● Anis hiya^^‘

022630006nim

Semester

●^iimsan/Prodi

X
iah/Mua^ kasih.Syana terima

i sampaf"*
n

kam^
bapf’*^’rkerian

^emilcian atas ijin dan pe

^^ssalamu 'alaikum Wr.^

An. Ketua

-

sa

^b

^^^IKWa stain Purwokef^^’

■ I .
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DEPARTEMEN agama
AGAMA ISLAM NEGERI

SEKOLAH TINGGI

rSTAiN) PURWOKERTO

Purwokerto, 27 April 2007
Jin. Jend. A. YaniNo40A^

I  I

Noinor: STA.26/PK.I/PP.009/1326/2007

! Lamp . .

! Hal Permohnnan WawancarS

Kepada Yth,

Pengurus Majelis Ulama Indones
ia Banyui®^

Di

Tempat

Assalamu 'alaikum Wr. Wb- niaka kami mohon dengan

kepada mahasiswapembuaan sknP®'

iiin untuk wawancara
berikan ij'« “

data

iTiemDalam rangka pengun^P^^^*^

hormat kepada bapak berken

kami sebagai berikut:

Nama
i,Rod

i  !

hiya"«

022650006

Anis

NIM

XSemester

Jurusan/Prodi

alah
● h/Muam kasih.Syana

perkenan

teriina
i satnpaik®’

bapak.

^emikian atas ijin dan
An. Ketua

nyKetual
^assalamu ’alaikum

.SiMAS.1
719

■  tM

T,
H
I?,, “'‘k" kepada Yth:

''’'“kMlKWASTAfN
kertt>
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i ''i!

Lamp : .

Hal
; Keteratifynn Pcrihfl' WawflJl£Si^

'  ' I

Kepada Yth.

Ketua STAIN Purwokerto

di

Jl. Jend. A. Yimi No. 40A Purwokerr

^ssalamu 'alaikiim Wr. Wh i nleh Allah SWT,

].,ta 5.cnan.i-^-
aklivit‘‘S

scnioga
I  '

/cy/7t-<e«^dSalara sejaliwra \  .

Amin. ini adciiali

mahasis'''!
; Bapa

identitas sebagai berikut;(ji bawah

bah-A^a

■  I ;

k, denganYang biLrtanda langan

:->ei'angkan^ersama ini say a me

riiiti
is Rodhiy^'fams

NIM

Semesicr

Alamat

Anis -

02265(J0L56 Lor
004/006 Punvokerto

,„ra dengan saya gnna

pENGkJRUS

BAMK SYARIAH”

dijadikan makJum. Tenma

memperoleh data

ORMAS DAN

iTiohon

X
Ho. 29

nd. Supart^

melakukan

kert'O

lah

yang

PUrWOI^'^

Jl. .le

Benar-benar

tentang penelitian

LEMBAGA ISLAM

Demikian surat

te

koierangnn
ini

PER.SEPS'

gRHADAP

aikan, -

eir

samp

fcasih.

Saya,
^^^^ssalamti 'alaikum Ho,



Purwokerto,

>P :.

Hal .
: Keterantran Periha; WayrngSia

Kepada Yth.

Ketua ST/JN Purwokerto

di''

Jl- Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto

^ssalamu 'alaikitm Wr. Wh. i nhh Allah SUT,
diHndnnir'

senaru-^-kita
aktivitas

semogaSalam sejahtera

sebagai berikut;
dibawahiniedalabi

banwantahastswt
i B

identitas
apak, denganYang bertanda tangan

^®tsama ini saya mererangkan

Rodhiyanti

Q226f0006

Anis^ama

nim Lor

004/006 Punvokerto

saya

gYARlAH

dijadikan

m

bank:
on

^®niester

^lamat

X 29 RtHo-
emperoleh data

ISLAM DAN
, lend. Suparto

lelakukan

berjudti^

■  : l i

Jl
ncara dan«“"

TSRHAD^
mpaika

n, moh
sa

i

Benar-benar telah n

^®htang penelitian yang

^^MBaga ISLAM PURWOKBR

Demikian surat kcteransa" '

maklum. Terima

 saya

kasih.
■  ' ■ I

^^salamu ’alaikum V/r.
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purwokerto.

I'?!
: Keterangan Pcrihal Wawanc^

Kepada Ylh.

Ketua stain Purwokerto

di

Jend A. Yani No. 40A Purwokerto

i oleh Allah SWT,^^^olamu’alaikum M'r. Ik/’. dilmcJungi
senantiasaic^'ta

-r>npsen
Sal am sejahtera

sebagai berikut:Amin i adalab

i Bapak^
basis'^

identitas
bawah ini a
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SURAT KEPUTUSANPB. NAHDLATUL ULAMA
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PENGESAHAN PCNU
MasaJabalan :

Ulama. ^^,,.33;tfNU / VII/ 2*0^"®a02juli 2^^^
■  1. Surat PCNU Kab. Banyumas No.03 O ,g;,,aaakan
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URUS CABANG NALiDLATUL llLAMA
kabupaten ban yum as
iSJitJUrrt 53114 Telp. (0281) 622607PuPA'okerlo Selalan

■rf PENGI*

Alainat : Jl. SuHan Agung Karangklesem{●’1

SIIUATKEPUTUSAN
● PC.l 1.33/A.33/XI/2007.Nomor

Tcntarig

r^^fnATA pendidikanma’arifnu

MASA JABATAN 2007-ion.
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.Tanggal 23 September 2007.

ridio Alla SWT.

. AD dan
Banyumas

hidayah serta

M.
' pCNU Kabupaten

taufikdan

MEMUTUSKAN
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Telp. (0281) 622687, 623676. 694606Purwokefto Selaian 53114
AJamat Jl SuliaT’ Agung Karangkiesem

SK PCNU Kab. Banyumas
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:  l.Bahwa untuk melak . . pimpman Cab g

bidang Dakwah P=^'“ ̂  Kabupaten Banyurras
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PCNU Kabupaten

tauBR

memutuskaN

. 28 Tah

Ulama.

Ban

: Putusan Pleno

2007.

.TanggaiZ^Scpte^b^'

Alio SWT.ridlo

H% yumas

hidayah scrta

'^atika
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aiRUS CABANG MABBi.ATUL ULAMA
KABUPATEN BANYUMAS

m

Selatan 53114 Telp. (0281) 622687
Alan,at : Jl SnllanAgung Karangkicsem Puwokerto

Kab. Banyurr.ajs

7\^'^-11.33/A.34/XI/2007.
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PEkOURUS CABANG KAHDLATUL ULAMA
KABUPATEN BANYUMAS
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3. AD dan ART Nahdlatul Ulama.
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IJRUS CABAWG NAllOLATUL Ui^AMA
KABUPATEN BANYUMAS

m
Purwokerlo Sdalan 53114 Tcip. (0281) 622687

A!..nid( : Jl. Gjilan Ayuny KarangkiosernIM

Un
P'-'snSKPCNU Kab. Ban, -

. ̂:PC.1 1.33/a./14/xI/20()7

:  ●0Nopcmbcr 2007.

vu mas

TAMmMASJlD INDONESIA
: 2007-2012.BATAN

^^'‘SUNan PIMPINAN cabanc licmbaga
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CABANG WAIIDLATUL XJLAMA
KABUPATEN BANYUMAS

Selatan 53114 Telp. (0281) 622687

PEiwiURUS;

Alaniiil : Jl Sullon Aguf.g Karangkiesem PuTWOknrIo

SUUATKICl'tinkSAN
: PC.l I 33/A.43/XI/2007.

Tcntang

l'KN(;i',SAIIAN jABaWJ 2007-1012-

Nomor

KAllUl-ATEN I1ANYUMA.S MASA JABAl A

''^CI.-RUS CABANG NAllDLATU'-ULAMAKABUPATbN BAN

:  ,. Bakwa unu.k -Nksannkan^ proP-n;-PX’sia ‘perlu diben.uk
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^^ciiRan scnantiasa mcmobon lau

memutuskan
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:Mengesahkan FC.LAKPE _^^^p,kan bog

2007-2012, lerlamptr pada
keputusan ini. ^ lAK-PE^^"^ oc-tueas dengan berp poxjjj

: Menyusun program secara P jitentukan oleh
membenkan 1 P Banyumas- dan

Nahdlatul Uiama berakhir bersama

serta

: Hal - hal yang ‘Orkai Retc ^an dan j^g^eliruan

PC. LAKPE.SDAM sesua.^ d, .erfapa.
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PBi'm«URU& CABANG I'-JAHDLATUL ulama
liABUPATEN BANYUMAS

PurwoKcrto Selatan 53114 Telp. (0281) 622687Alariial : Ji . Sultan Acjur.cj Karangk'.esern

f^PiwiSK PCNU Kab. Iknvumas
"”«:l’C.iU3/A.43/XI/20n7.

^ ● 10 Nopcmbcr 2007.

LAKl’l^SDAM

tan : 2007-2012.
’IMPINAN CABANG

MASA .iaba
SUSDNAN I

IxAIUlI'A 1 i:n HANYDMAS

Kin|.A
: RIDWAN, M.Ag-

; NASRUDIN, M.Ag^ketua

MACHASIN, MA.

BURHANUDIN

arks : LUTFI

: RACHMAT
,S.Ag.

^"^f"-KRPTARIS

MARDIVAH, M.Pd-■^Hara :LAELA

^OTa ;  I . HARYADI, MA.

2. MAK.SUM-

3. MUCHTAR

4.MUSKINUL FUAD

EFENDRS.Ip-
, M.Ag-
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Pada tanggal . sA.
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knl
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ii. Drs.



j. FEiu<URUS cabang nahdlatul ulama
!  kabupaten banyumas

Purwokei'lo Selatan 53114 Telp. (0281) 622687»●
Alamat : Jl. Sulian Aqung Karangkiesem

SURAT KKIMITUSAN
:  1>C. 1 1 .33/A.42/XI/2U07.Nomor

Tcntang

■ NCFJ^AIIAN
KABUPATEN BANYUMAS MASA

BE

kabupaten BANYUMAS:●"E^'GURUs cabang NAIIDI.ATUt. ULAMA
, nroaram NahdhUul Ulama c!i

Banyumas. ,  I ,^r>inn keoutusan ini dipandang

Srtcrsebut

ang

Pcngu^s PC.LAZ1SNU
2007-2012.uniuk diangkat
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nama2. Bahu-a nama -
dan cakapmampu

Kabuparcn Banyumas
;  19/T)JA/1988.

. 28 Tahun 1997.
M

^“^gingat :  1. Keputusan Mendagn No
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ridlo Allo SWT.
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ufikdan hidaya
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h scrta

mcniohon taDcngan scnan(ia.sa
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t A7ISNU Kabupaten Banyum®,

●  kasih dan se^!?
sholikholehAlohSWT.

jabatan 200/

PC
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pengabdiannya men P Kabupaten ^^)^an dari keputusan

: Mengesahkan PC-L ^«akan bagiau 14 -„ten Banyumas tersebut pa
2012, terlampir yang ^P^ISNU Kabup^

lerkait 6 ketentuan dan

m

scrta
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:Hal-hal yang ■ . ^gan
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jURUS CABANG fiAllDLATUL ULAMA
KABUPATEN BANYUMAS

53114 Telp. (0281) 622687
<arangklesem Purwokerto SelatanAlamal ; Jl. Sultan Agung

J^I^TnSKPOJU Kab. Banyumas
'Omo^;PC 1 1 33/a 42/X1/2007.
lanep] ■  10 Nopcmber 2007.

.  icadupaten banyumas

; 2007-2012.
IMMPINAN CABANG LAZISNU

.TABATAN :MAS A

SUSUN'an

Ket^-A
SllODlKlN.S.Ag-

. kherul zubair, mm

AHMAD SODRI.

DrsKETUa

TUa

; S0CHIMIN,DC.

safarun,B: H.
AKil A.

SEKRt:pARIS

SODIQ BAHTIAR.: H.

Ditetapkan cii
Pada tanggal

;JpJi®!^^^4^\sekretaris,

koij^
Kntib,

rUD'ANTO’ S.Pd-

Drs,abib'● Drs.Kll. MUGIINI



PENGURUS CABANG NAllDLATUL BLAMA
KABUPATEN BANYUMAS

53114 Telp. (0281) 622687Purwokcrlo Selolan

' i
\1t

Alom.it ; Jl. Sultan Agur.g Karangklcaom

^^""",S‘:S/X./2007.Nomor

rcntang

INDONESIA (LEBUMI)

’'^''GESaiiaN 1*C. LEM bag a SENI DAN
BANYUMAS MASAKABUPATEN

CaRANG NAllDLATUL ULAMA
KABUPATEN BANYUMAS:

Nahdlatul Ulamadi
LESBUMICabangprogram-program
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Me.:
^i nielaksanakan

rdan budaya P=rK'
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: Hal-hal yang terkai

ttig

kcientuan.
LESBUMI -esuui

: Surat Keputusan m^ ^^^^p3ten
ma.sa jabatan rGi , „yg.

diperbaiki aeperlunyn

%

rv/okerto
akan

RUOlANTO.S.Pd-

●  Drs.
pada Yth :

a Tengah di Semarang-
I? "ersangkatan.



ABANG WAIIDLATUL 'OLAMA
kabupaten banyumas

rsi  PEiSvlURUSIJ

' nil. Il l A()i ii .ij K;ii;iihjM(;m;iiiAl.ii i i. il

^f^TiinSK l‘t'NU K;ih. Banyimuis
':I’C.] 1.33/a.41/X1/2007.

●  '<> N(,|K'inlKT :(H)7.

N'oro
Tar>

MUSLIMIN INDONESIA
dan BUDAYA

>aten banyumas
StlSUNAN PC. LEMBAGASENI

(LF.SBUMI ) kabui

JABA'I'ANMASA
; 2007-2012.

KEnj FUADY, M.Pci-A
; Drs. KHAERUL

: Drs. HIAR^PO.TUa

'T'ARis

^^KRetariS

; SUYONO, S.Ag-

: RENIECK ROKHIMAH
'‘■<11. , S.Ag.

''^AhARa : mUTMAINAH

■ purwokerto. H,
M

etaris.

Katib,

LABlliDrs.



CABANG NAHDLATUL ULAMA
KABIJPATEN BANYUMASJfcVrt D I.; JT rs. i ^ ̂  ̂  (02C1) 622687

P

PEN GURUSV V y
..V

urwokorlu SolaNjn
M Sultan Acjunn Karangklcsem.  'lU.il

v:i II? A'l’ KICPUTDSAN

● PC.lNomor

Tcntang

-fa^san

bidang Nasyr Kabupaten Bany"^^ gipandang

CabangLajnah ̂  I'/* 'amP' ^ ̂  pc. LajnahTa hfnama

PENCESAHAN

KABUPATEN

cakap

ICabiipa'^n

u
2. Bahwa nama -

danmainpu

Wan Nasyr

9/DJA/1988-

; 28 Tahun

:  1
1997.

M
, Mendagri No

Pemcrintah No

T Nahdlatul Ulama.

PCNU Kabupaten

taufikdan

B

ertiohon

^Singat ;  1. Kepulusan
2. Pcraturan

3. AD dan AR September 2007.
, Tanggal 23

Pidlo Alio SWT-

anyumas

hiday»h scrla

M
P̂^rhatikan ; Putusan Pleno

P^engan scnantiasa m

Banyumas n,asa

,ak terpisahkan dan

dengan

batan
bdiannya

me

Kabupaten

bagiaa

M
'̂'apkan

^ma
p

; Memberhentikan

Banyumas, masa

semoga segala penga xjosyr

olehAllohSWT^ ^^Ta'lifWan^
: Mengesahkan PC- j pir yang ̂  ^ u,.paten Banyumas

jabatan 2007-201 , g Ta’lfWuP'^^Tan^iu8aa-‘dS'‘*
kepulusan mi. „q Lajnah Ta |„k.sanakan h jerta

; Menugaskan ^^pa .^^-dua beilaku. Ar* g^gyumas.

Tcrsebul pada P® ‘ ̂turan pCblU ‘nuh tanggungjnwa^

berpedoman pac a ̂  PWHU ̂ deng^^P p^„gurus Cabang
petunjuk-petunjuk PB ,„elaksa ..epada

: Menyusun progia aauai ditentukan oleh ^

serta memberiknn j^»P ^^^^blayaaP di aW da" ketcn.uan

● Hal - hal yang “=*"Asy, Kabupa'"" y,jf bersama

Lajnah Ta’lif Wan Na V di.e.apk^^dapal keK""w“
yang berlaku.

: Surat Kepulusan.n^^ amnBany
— jabatan PCNU

diperbaiki sep

ja

lj«;
'>'Sa

Pat

^eli

AKotemberMOT
MDi^ A  'X

uT%e>

■i *K'
*A

, S.Pd-Kfltib,
rUDIANTO:gaT

Hi
H BN

4;F0kA.h.t0.-S
nrsJn. MUCIlNyLABlB-

■ hC ̂ .^pada Yth :
Jakarta.

liL, ^ Jawa Tengah di Scmarang.

a.



_  , CABANG NAliULATUL ULAMA

KABUPATEN BANYUMAS
14 Tcilp- (0281) 62268/FiirwuI^L'ilo

i  PEiMt;URUS
&m

3

1 Ayiii'ij/\l. II Hill . Jl oil''jf

j^f^piranSK PCNIJ Knb. Banvjmas
^oniiir: pc.i i _33/A.yo/xi/20n^
langyal ; 10 Nopernbcr 2007.

LIFWANNASYR

:2()()7-2012.
LAJNAH TA’

.JABAI’AN
SUSUNAN PIMPINAN CABANG

\NYUIV1AS masaKABDPA 1 K.N li/

●'EIUa

'Vakil
; SUWITC, M.Ag

MARYONO, S.Ag.: AGUSketua

, M.Ag-
: AHMAD DAHLAN

; faTHUROZI, S.Kom.

ARIS
^vakil

^EKRF.TARIS

‘^''^amara ; a1J''ANI, S..Ag.

●  i>ur%vokcrto.
vAval_Sya

H1428
M2007:r

lekretaris.

Kalib,

Drs
Brs.KII. IVUiGIlM BABIB.



SCAUAN(i NAIIDI-ATUL ULAMA

k),bupaten BANYUMAS
, li . .u'.l.ii'Ai)iir'|I  il/ .1.

L-irPUTHSAN

:’pC.n.33/A.39/Xl/2007.
SHU A*’

Nomor

Tcntang

1012.

KABUPATEN BANYUMAS:

PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA Nahdlolul Ulamadi

.  ,,,M.«aun.uK n,c,aE— PCXPBHNU

Mendagn
rintah

Nahdla.ul Ulama.

I^'^nimbang

Kabupaten

2. Bahwa narna
mampu '
Kabupaten

dan

. 19/iNo

^engingai ;  1. Keputusan
2. Peraturan

e

DJA/1988.

. 28 Tahun 1997.

3. ad dan ART

Fem

.Tanggal 23 September 2007,

ridlo Alio SWT.

Ban>’umas

hidayah scrta

pCNU Kabupaten

taufikd«"
^emperhatikan Pleno; putusan

niemohon
Dengan scnantiasa

memutuskan
hormat

I  K-abupaten Banyumas,
PC.LPBHNU dan semoga scgala

● Mengesahkan r ,pakan bag g^abupaten B y gdoman pada

point ke jjerlakti* Banj^tnas. ^^^^gan pcnuh tanggung jawab
l

■ ^ttasajabat^:;.[i,eperlun>
akan diperba'l^'

a Pcngurus Cabang

ditentukan oleh
di atur dan

/a. T^s^urwokerto

I^^'^etapkan
Pertama

Kedua

keii«ga

^eempat

^eliitia

^eenam

^C«l

RUDIANTO,S.Pd.Ratib.
<Xngat●toi»,

prs.lt-i
laD>o-

Y*'-AIIBIB MUl^TTr-
j  Kcpada Ylb ●
y **BNU di Jakarta.
3  PWNU Jawa I'engah di
4* ^®ng bersangkutan.

'\rsip,.

mH|)rs.

i

ucun

 Semarat^^-



Ifc.
53114 Telp. (0281) 622687 ,

a
PurwoKcrtu

yi'.J:

Acjutuj Karangklesem3 Aluiiijl : )1 oiilliiii

^piranSK PCNU Kab. Banyumas
Nomor: PC.l 1.33/A.39/XI/2007.

^8Sal ; 10 Nopcmbor 2007.

BANYUMAS masa
KABUPATEN

; 2007-2012.
cabang lpbhnu

jabata>^
SUSl'NAN PIMPINAN

; nURUDIN, S.H.

: AGUS TRI ̂
SUSA

^akilketua

^^KRetarjs
^AKilSEKRET

NTO, SH

. sUTRISNO. SH.

PURWANTO

nasution

:HERVARIS

, SH. M. Hum-

^^^DAHara ;LAELY

pitctapkan di
pada tangS^ ● 2007 M.

V \ fe

K/tu».
S

Roii, lOitib,

rDDIANTO. S.PH.
^^ANGAT

arok-
|AC»''^'*

l>rs.O;
.AB'».

Ors.KII.



NAliDLATUL OLAMA
banyumas

l.lMl.in /1 I ●

i'

.33/A.38/XI/2007.
SDKAl

;PC.n
Nomor

Tcntang

,.maKABUPATENBANYUMAS:^__^^^

fENGURUS CABANG NAHDLATUL U E'TS’nBa"
*^cnimbang : 1. Hahxvn uniuk h ICabupaten Banyumas

Kabupaten B»nyuma=

PC. LajnahPimpinan
2. Bah%''a narna

danmanipu
Falakiyah

. ,9/D)A/1988-
Xahun 1997.

.  1, Keputusan Men^8"j^jjo

"ad^TaRT NahdlMu. Ulama.

; Putusan Pleno

:28

B
PCNU Kabupaten

Menir^ngingat

23 September 2007.
, Tanggal

ridlo Alio SWT.

anyumas

hidayah serta
taufik dan

Me
^Perhatikan

cniohon
Dcngan scnantiasa

m

.  V, Falakiyah ‘ Kabupaten

●lean dengan h^o07.'’dea^^

mna scgala P . u rCabupaton i
masa jabatan

dariBanyumas
terpisahkantakscnioga scb cglakiyah ^agian

oleh pC. ^ merupaka” Banyumas

^ro07?0.2, ,-,an.P^^ ^

■● M-u^^^ada %‘Jtu«n

petunjuK gram secara ditentukan olehdan
: Menyusun P^^|3„ la^r^ Ba»y»"“:,yaan di atursi=»”-,sr;sr£= —

berlaku.

ketentuan yangi  dengan

jaktangU
■’ Bany“d’='*i berlal“‘

M
J^enetapkan
^^rtama {

Kedua

E«i|5a

^-«=Purwokerto
ember 2007^7V«*,

^®empat

I

●Cell>ma

nite

Rois,

/,

j  '^Dusan Kepada Yth :
2 fBNU di Jakarta.
3* PWNU Jawa Tcngah
4* ^®ng bersangkutan.
L^ip.- __

11



:mnis CABANG NAHDI-ATUL ULAMA
^  kabupaten ban yum as

SMLI'

.^'1
*

.1 i .‘ ii

^liptranSk Pl'NU Kal). lian.'uiiuis
Nomor; P(M l .n/A.lX/XI/200^.

'^^al : 10 Nn|)ciiilKr 2007.

kabupaten banyumas
falakiyah
: 2007-2012.

LAJNAH

MASA .IABATAN :

SUSUNAN PIMIMNAN CABANG

thi al< kafi*
. MASNHUR MIJ’

’'ENASEhat : Drs. K.H

.samsul QOPR'-K

moch. zuhdi.
TORHAMUN

„ M-Ae-

^ETUa

^AKIL ketua

^^KRetaris
^AKilsekret

;K.H ,M.Ag
; Drs. H

. mawaroi

aris

qoriR^-
^^dahara ; Drs. H

. purwokerto.di

Sekretaris,

:t]
■k

Kalib.kois, ★

RUDlANTO,S.Pd.
ipy^NGAT

1
I  i
I



l^KlNjoURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA
I  ca g^NYUMAS

Karangklesem/.l.mial ; Jl. ̂ tilUin Agutvj
i

o.iijat keputusan
MJKAI , 33/^ 37/XI/2007.:PCNomor

Tcntang

mxjatx BAHTSUL MASAIL(LBM)

PIMP1NAN^C;^BAWs‘'^ASA JABATAN 2007-—
BANYUMAS :

1012.

KABUPATEN

PENGESAMAN

kabupaten

PEKgurus CABANG NAHDLATUL ULAMA

^^smbang
tuk melaksan

Nahdlatul Ulamadi
Pimpinan Cabang

akan dibentuk Pi

2 Bahwa nama- n=>"’“ ji^gkatsebagaiPenb

--'’“rMtTbTa^ ̂007-2012.Banyumas Masa

k ini dipandangeputusan
PC. LBM Kabupaten

. 19/DJA/1988-

i '->^=P“'“%t'm"?n5’hNo:28Tahun.997.
2. Peraturan P=" ̂|,diotul ulama.
3 ad dan AR-* T

Banyumas

M
^cgingat

aaggal 23 September 2007.

ridlo Alio SWT.
hidayah serta

PCNU Kabupaten

taufikdnn

u irraten Banyumas, masa
PC LBM K^abup gemoga segala

dengan format J u^kh oleh Alloh SWT.

jabatan ^OO^^dapat kiputusan in.,

me.nohon

peng^bdiannyame^pj^ takterp.sahkan^,^^^

^^rhatikan ; Putusan Pleno

Dengan senantiasa

M
p^^pkan
^ttarna

uh tanggung jawab
Cabang

Kedua

’ terlampir pgda

kedua untuK . r-> jan ^ ̂encan pen

. Menyusun laporan ynmas-
●  membenkan .gn ̂ ^"L„,biayaan

^«tiga

ditentukan oleh
^^Pat dandi atur

rakhir bersama
mat kekeliruan

ember 200

UuDlANTO.S.Pd-

Ki
mT)k 11.

1  Kepada Ylb ●

i  di Jakarta.

y^U Jawa Tengah dt
4. .^Ogbersangkutan.
L>ip.-

r

3.



m

.UKUS CAUANG l.AhUi;ATUL ULAlVlA
kabupaten banyxjmas

1.
■x V I

A i ■ AVrS

I I'ill Wu'st-'l ocl'll'"'
A.jun-j K;ii.itujkli;somS: '  II I

i'

●^pranSK I’CNIJ Kab. lian>uinas
Mnmor; l>r. 1 1 3/A, n/X I/2(M'7.
*'^^1 : 10 No|)cinbcr20U7.

BAHTSUL MASAIL (LBM)

jabatan : 2007-2012.
LEMBAGA

IV1ASA
CABANGSUSUNAN PIMIMNAN

ahupaten banyumasK

GHOFUR-
HADZIQ.

● kh. abgge
. K. ABDULLAH

keti-a
^AKIL ketua

MISBAH, M-Ae-^^KREtaRIS

SEICRETARIS

; Drs

; MUNIF

, S.Ag-
ahmau®^’Dahara

^AKil bend

; Drs

.faergs malaya
ahara

DUetapkanai^^J^
padatangga ● jo"j;;[^Ser2007M.

§( /^^-kx) I fm. I
KeilUa.

★
Katib. *

Rois,

RUDIANTO.S.PO.●XNGAT

aROaefoR
Drs**',>bib-

MlJKTI. Drs.^n. MbCHNI



DLAMA

KAKUrA 53„, ,e,p. (0281, 622687

^ PEiV vi

Agung KarangkiesemAlamal ; Jl Sultan

1

SURATKEPUTUSA^^^^^,
Nomor

Tentang

BANYUMAS :

pengesahan
(LPNU) KABUPATEN

PENgurus cabang nai IDLATUL ULA
ICABUPATEN

nmcrarn Nahdlatul Ulamadi

2. Peraturan Pe >jahdlatul Ulama.
S.ADdanARi'

dan

23 September 2007.
, TanggalBanytJt"®^

^®aimban ●  1. Bahwa
bidang Pere

2. Bahwa nama
mampu
Kabupaten

g

Menpi
nginga*

ridlo Alio SWT.
hidayah scrta

PCNU Kabupaten

ufik danta

Ml
' ; Putusan Pleno

Dcngan scnantia-sa
mem

^t^Perhatikan

olion

a. 1>C.U>NU Kabupa-
"""lapan TlLuS oleh Alloh SWT.

-=:s-sisS-5SS’.=is5'^'
●  NU’ nub tanggung jawP'’

dengan
barheniika",

M
p^^etapknn
^naitia

ua

^etiga

Kee: ; Menyusunnpat

PC

: Sural
inasa J

rUDIANTO, S.Pd.

IVUJKTI. Ors.k

j  *tibusan Kepada Ylh :
2 P^NU di Jakarta.

■ ^WNUJawaTengahtl'
Yang bcrsangkutaii.

i
3.

 semaranfi-

n -



( AHAN(. NAm.I.ATHl. IH.AMA

AIUJI’ATKN 15ANYUMASK
(IIJUI) IjXJoU/ W'lOUb‘.iil.iM ‘j.'IM li.'lpI 'UIV/ijKclIu

in A'jumi/●.I iiimI -■

*^iranSK I'CNU Kab. lianNUinas
Nornor: PCM 1 ,33/A.'36/Xl^f>07.
I'ango^i . 10 Nopcmbcr 20UV.

PEREKONOMIAN (LPNU)
: 2007-2012.

"^ASAMBATAN1 CAUANG
,● baNYUMAS

SUSUNAN riMlMNAN
kabupatfn

tholib, se.
: Prof. H.

Drs. H. suTARNO.

PENIBINa

,  KETUa
KETUA

^e^etaris
SEKRETARIS

^^pAHARA
BENDAHARA

A p^g-bidang ■ amrin a^wo, s.Vt.
^GK

g
.  j H. HARIS AL
: H. mabruri ,SE.

V^IYARSO, SB-
/shiddiQ

● Drs. H-
: Ir.H.

ATAN SDM : 1- baMBAHO TI. mP.

: H
:H

sgratin, s

,S.PiyunihgsihSEB.

iS,;*-'"
rAHA^ERBaNGKAN

^Yariah

. ach

waH sa*
AHIvIAH

LO^E)PERas1 dan UKR4 : 1 ● H
2. H'’

3. AZ

4.RIH

. 1.DR-

SODIK. M.SO-

■ ^RJASAM A
SE

2.H.A-

3. WASI'E^
pitetapk^'^
pada tangga^ ●

Kcatrup'anto.s-'’''-



luip. (ui?»i)()i'2(3y/

,M II.ii .

„„.ATK..:i:.n^A^,^„,,; PC. 11
Nomor

Tcntarfg
iSLAMlYAH (RMI)

BANYUMAS :

PENGKSAMAN IMMIMNAN

KABUPATEN BA^YUMA

1

ICABUPATEN

, --“"SOTSS?-
=?S;3sj;.;=“£5

● 28 Tahun 1997-

ulama

mampu
Ma’ahid

; 1i No
Ivlendagn

Ulama dipekgurus cabang nahdlatul

’^'^mbang

Mahdlatul
dibentuk Pimptnan

Kabupaten Banyumas.

keputusaninidipand^g
Pengurus PC. I^bithah
Jabatan 2007-2012.

Meno;E^ ;  1. Keputusan
2. Peraturan
3 ADdanAK*

PlenoPCNOKabuP-'^"

^^emutuskan

Ban

; Putusan

scnantiasa

gat

23 September 2007.
, Tanggal

ridloAllJeWT.

yumas

hidayah serta
●^emP«thalikan

Dcngan
. . h Ma’ahid A1 Islamiyah

PC Rabithah ucapan lenma
dengan 2002-2001,^ ^jj^dikan amal ●

,sss-js*<
serta P®’^.^‘®^abupa^^"

sh

oleh PC.
denganditentukan <

sesuaidan
Banyumas

M
^«apkan
^ama

P

Kedua

^etiga

^on berakhir bersama

ia—i'SSSl”'"***"""
^^._^,rwokerto; Surat ir200;

inasa j
akan

rudianto. s.Pd.
kois,

MUKTl. D*'®

j ^usan Kepada Yth :
dl Jakarta. _



/ —

„ CABANG l-jAliOJ-ATUL (jLAMA
kabupaten banyumas
iVi'^DUJrnx 53114 Telp. (0281) 622687pLiiwokeilo SuUiUin

Sii i’Ei'.'v^URUS

.11 oiillan AgiJiuj Karangkleseniai

KNU Kal). Uunyuinus
.‘ .'“●’'●-VA.35/XI/2007.

● ‘^^Vmbcr 2007.

ISLAMIYAH (RMl)

; 2007-2012.
MA’AHID AL
JABATAN

Vn rABITHAH
MASA

PIMPINAN cabang

kabupaten banyumas

, S.H.
,M.Ag

^DY fanani
\ ;lubabul

; Drs. AKHSIN

- ZUHDI. S.Fd.I

MASYKUR. S.S0S.

ZUHDl. M-Ag-

: M. SHOBAR

: HANANKRetARIS

ARa ATABIQ: Drs

IONopember2007M.
pitetapkan

Sekreta'’'®’

\

Katib,

.Pd.rudianto

Kt,. ftrs.kli. mUGIINI LABIB.



‘ “KSS.
„Al.im.il

tmm
● i

-«s5ssa»-Nonior

TcntanR
jvj/^HDLATUL ULAMA

fENGESAHAN PC. LEMBAGA WAQ^F DAN j^g^TAN 2007 1

(LWPNU) KABDPATEN BANY BANYUMAS:
KAmiPA'IiN

Ulama di
>’HN(U RMS (’ABANC. N Al H^I-A '

untuk
perwnqafai^

Banyumas.
- nama

.  1. Bahwa
bidang

Kabupaien

2. Bahwa narna
d

“S‘sr»-KS
2007-2012.

dalam
diangkat

jabatan

terscbut

untuk
;Masa

cakap

Banyumas
anmampu

Kabupaten

.28Tahunl9y/-
iNo

.  1. Kepurusan

2. Peraiuran Pe >jahdlatul Ulam ●
3 ad dan AH-i B

Mengi; :at

September 2007.

Alio SWT.

, Tanggal 23

ridlo

anyum^

idayah serta

Kabupa<'"

dan hi

u naien Banyumas, masa
I WI’NLI sernoga segala ●

taufik

: Menugaska"^J^sanak^ serta P tanggungjf^'’

mcmohon

Han PCND „ram „ $eca*^ P j _ ditentukan

^  beraan^a

PCN17

oleh

M
; Putusan Pleno

Dcngan scnantiasa

^'^'Perhatikan

M
:̂̂-tapkan

^ftarria

●kedua

Keti> ga

^^pat

: Hal

ruuianto

Te^'"*'0 MUKTI.
,  Ojousan Kepada Yth ;
' EBNxj diJakarta. ^ sewaf""®'

^^JawaTengahd'^®
y^g bersangkutam^^^^^^^

2.
3.



i

8 PElvClURUS CABANG MimATOL ULAMA
#w

Karangklesem'^●aiiiat . Jl Sultan Agung

^onSKPcN●'^r U Kab. Banyumas
^^●●33/A.46/X1/2007.
● '®^opember2007.

;p^

nahdlatululama
; 2007-2012.TAN:

PERTANAHAN
masa -jABAPC. lembaga waqaf dan

(*-'VPNU) kaBUPATEN banyumas

P.1YAD1, S.Ag-
YUSUP-

SLAMET
SUTRISNO

V : H. M

; Drs. H'^BTU/v

, M.Si-MAKSL"^
% : Drs. H. MOH

bacmtiaR: YUDl
V ,S.H

FAUZI AZIS-; Drs. H.

Katib,

BIU-
Ors.KH. MUGHNi



imahdlatul ulamaURUSCABANG
KABUPATEN banyumas

U  A (0281) 622687
P

PEh\Jf

urwokurlo SoUilcin
Karcuigklusc'in

Al.iinal : -H GuIMm Ayung

""SSSSSmmNomor

Tcntang

ahaTAN KELIJARGA nu

“S'vS""*”*"*""”""
KABUPATEN

BANYUMAS :

B lJLAMA

PENG ESAU AN PC. E

KABUPATEN(l.KKNU)

„rn Nahdlatul Ulama di

dTbeS PC- CKJ^NU Kabupaten

pengurus cabang naudla ru

^'^imbang
unlLik

Kemas
;  I. Bahwa

elaksanakan
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e. menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip

Syariah;

f. menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak
atau tidak bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad

ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittandik atau Akad lain yang
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

g. melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad
hawalah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan

Prinsip Syariah;

h. melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu

pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah;

membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri
surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar
transaksi nyata berdasarkan Prinsip Syariah, antara

lain, seperti Akad ijarah, musyarakah, mudharabah,
murabahah, kafalah, atau hawalah;

j. membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah
yang diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank
Indonesia;

tidak

1.

k. menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga
dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau

antarpihak ketiga berdasarkan Prinsip Syariah;

melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan suatu Akad yang berdasarkan Prinsip

Syariah;

menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan
surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah;

memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri
untuk kepentingan Nasabah berdasarkan

1.

m

n.

maupun
Prinsip Syariah;

fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkano. melakukan —.
Akad wakalah;

n  memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi
berdasarkan Prinsip Syariah; dan

, 1 1 or, kpoiatan lain yang lazim dilakukan di bidang
q. melakukan kegmtan lam y^^ g sepanjang tidak

bertntngan dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan
ketcntuan peraturan perundang-undangan.

(2) Kegiatan ...

it

L
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(2) Kegiatan usaha UUS meliputi:
dalam bentuk Simpanan berupa

bentuk lainnya yang
berdasarkan Akad wadi’ah

atau
dan amenghimpun

Giro, Tabu
a.

ngan,

dipersamakan dengan itu
atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip

Syariah;
dana dalam bentuk Investasi berupa

atau bentuk lainnya yang
itu berdasarkan Akad

menghimpun

Deposito, Tabungan,

dipersamakan dengan
mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan

dengan Prinsip Syariah;

menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad
mudharabah, Akad musyarakah, atau Akad lain yang
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

b.

c.

AkadberdasarkanPembiayaanmenyalurkan
rabahah, Akad salam, Akad istishna’, atau Akad lain

yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

mu
d.

enyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip

me.

Syariah;

menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak
tidak bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad

beli dalam bentuk ijarah
tidak

atau

ijarah dan/atau

f.

muntahiya bittamlik atau Akad lain yang
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad

hawalah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan

Prinsip Syariah;

sewa

g-

debit dan/atau kartuusaha kartu

berdasarkan Prinsip Syariah;
melakukanh.
pembiayaan

membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga yang
dasar transaksi nyata berdasarkan
antara lain, seperti Akad ijarah,

diterbitkan atas
1.

mZyarakaK'^'midharabah, murabahah, kafalah, atau
hnu>cil(ih',

berdasarkan Prinsip Syariah

pemerintah dan/atau Bank
membeli surat berharga

diterbitkan oleh
yang a,

J-

Indonesia;

rirr.0 nembayaran dari tagihan atas surat berharga

dan mlk^kan ̂ erhitungan dengan pihak kebga atau

an«rpilk ket.ga berdasarkan Pnns.p Syanah;

k.

1. menyediakan .. .
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1. menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan
surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah;

m. memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan Nasabah berdasarkan
Prinsip Syariah;

n. memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi
berdasarkan Prinsip Syariah; dan

o. melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang
perbankan dan di bidang sosial sepanjang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 20

(1) Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (1), Bank Umum Syariah dapat pula:

melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan Prinsip

Syariah;

melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank

Umum Syariah atau lembaga keuangan yang melakukan

kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah;

melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk

mengatasi akibat kegagalan Pembiayaan berdasarkan
Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali

penyertaannya;

bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun

berdasarkan Prinsip Syariah;

melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak

bertentangan dengan Prinsip Syariah dan ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal;

menvelenggarakan kegiatan atau produk bank yang

berdasarkan Prinsip Syariah dengan menggunakan

sarana

menerbitkan, menawarkan, danmemperdagangkan

berharga jangka pendek berdasarkan Prinsip
langsung maupun tidak langsung

elektronik;

surat

Syariah

a.

b.

c.

d.

e.

f.

g-

, baik secara
melalui pasar uang;

menerbitkan, menawarkan, dan rnemperdag^gkan
^urat berharga jangka panjang berdasark^ Pnnsip

Syariah, baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui pasar modal; dan i. menyediakan . . .

h.

J
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usaha

Prinsipclakukan kegiatan

vang berdasarkan-ed>akan produkmrn\

Bank Umum

Svariah.

1.

dimaksud
sebagaimana

valuta asing

in mclakukan
19 aval (d)

PrinsipSdain

dalam kas
(2)

Kegiatan
niclaku'^an

Syariati;
sepanjang bdak

;:"r;ur/p-«>“"^-::;Tran modal
lakukan keg^^^ kegagalan J ^enarik

me

me

^"arSanod. yang

penyertaannyaj^ f^dengan m=nBgP"“'«"
clcnggarakan

danmen.PO'-'*^^f„^"|n"s.P
menawarkan, berdasar i^ngsung

: la.

Svariah- dimakst^'^ ^ ditetaP^®”^

meny

me

surat

prinsip

ayat (2)
Bank(1) dan

oleh

dangan-

a.

b.

c.

d.

c.

f.

-un

Kegiatan

vvajib -
Indonesia

in

(3)

dan

iah21
pasal

PPha BP"'' d^H masyP' ,

>- ●"

Invest ^ d P atau ^

, syar

dalam
pakyat
akat'

bentuh: maka
dipema

- Akad
iah; dan

yangu atau

ab; tuk:b

n
lain

Kegiatan
mena .

1.

en bahdalam
Akad

2. Pe

dhara

mbiay^^'" ■■ '

mu
rkan

il
b.

1.
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Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, salam, atau
istishna’]

Pembiayaan berdasarkan Akad qardh;

S'SiSXm bltuk y.ra, dan
K i.lih.n utaiiK berdasarkan Akad hawalah,

pengam i Syariah lain dalam bentuk
c. menempatkan dana Pada ,„v,sus.

‘“■rberdasarkan Ak pnnsip Syariah;
tidak bertentangan deng kepentingan sendiri

emindahkan . ^n Nasabah melalui rekenmg Bank

e, nrenyedlakan P"““ a^Csr"

d. m
umaupun

Pembiayaan
Syariah, Bank Umum

KtrkaTpersemjuan Bank Indonesia.

2.

3.
4.

5.

Pasal 22

Sedap Pihak dH-ng KarC^^sip

Syariab^pa^rSf Sli dari Bank Indonesia, kecnal.
dfatur dalam undang-undang lam.

Bagian Kedua

Kelayakan Penyaluran

dalam

Dana

Pasal 23

Bank syariah dan/atau WS p^erlma

a,as kemauan da^ kewajiban pada ^Ktu-rya
paaiUtas unmk meta^^ menyalurkan dana
sebelum ^an ^ pasilitas.
kepada Nasab gebagaimana dimaksud pada

f ik memperoleh keyaki nns wajib melakukan
(2) Uruuk memp^^ Cao watat kemampuan

;r

(1?

„',alan yang — ̂ "a" nalon Nasabah
TaSa Bagian ...penerima

1  :

j  i

;  r

JJ
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Bagian Ketiga

Larangan Bagi Bank Syariah dan UUS

Pasal 24

Syariah dilarang:
(1) Bank Umum bertentangan denganusaha yang

lakukan kegiatan

Prinsip Syariah;

mea.

langsung di

b. me.
modakpasar

c. melakukan q ^
maksud dalam Pasal 20 ayat

moda

di

l, kecuali sebagaimana
(1) huruf b dan huruf c;

kecualidan

d. melakukan ke^atan
sebagai agen peifi^m

usaha perasuransiam
an.

(2) UUS dilarang: bertentangan dengan
kegiatan usaha yangmelakukan

Prinsip Syariah;
a.

langsung di
kegiatan jual beli saham secaramelakukan

pasar moda
b.

l;

,„kukan penyertaan modal, kecuali sebagaimana

STmaksuddaram Pasal 20 aya, 12, huruf c; dan
I Viitran kegiatan usaha perasuransian,

“■ SaS agen pemasaran produk asuransl syanah.

Pasal 25

Pembiayaan Rakyat Syariah dilarang:
usaha yang

berupa Giro dan

b
melakukan kegiatan

Bank ertentangan dengan

Prinsip Syariah;

menerima Simpanan
lintas pembayararp

elakukan ^egiat Indonesia;

ikut serta d

m

penukaranuanga mg^d^^g sebagai

alam lalu

melakukan syariah;
agen pemasaran pr lembaga yang

un’’furrn"anSutng> -sullL lHhuid.fas Bank

S^imaks^d dalam Pasal 21

usaha sebagaimana

Pasal 26 . ● ■

a.

b.

c.

d.

e.

f.
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Pasa! 26 Pasal 19,
syariah,

dalamdimaksud
produk dan jasa

^  sebagaimana
Pasal 21 dan/atau

Prinsip Syariah.

usaha
Kegiatan

walfb tunduk dimaksud

rrmPc°«XnBank.ndones,a.

membentuk komite p j tata cara

p

pada ayat (

Ba
Pcraturan

ayat (3),
sunan

Ketcntuan >eb.hjan,u^
keanggotaan pada ayat

S™fu“rBa„mndoncsia.

(1)

ada ayat (D

dituangkan(2)
2)

nk Indonesm
Bank Indonesia

(3)

(4)

pembentukan,
syariah
dengan(5)

BAB V
nEWAN KOMISARIS,

'-““SSSiSss-
Bagian Kesatu

Saham :Pengendali
Pemegang

Pasal 27

Indonesia.
uji

Syariah wajib lulus
oleh Bank

Bank
dilakukan

(1)

UJltidak lulus

sahamnya menjadi pa g dali tidak menurunkan

suara P™^”^patCum
irperhitungkan dalam Rap
hak saara pemeg^S J’^^himngan kuoram

uSm p-'
tidaknya Kapai

hak

c. divide

(2)

(3)

tidak
atau

a.

b.

n . ■ ●
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,, dc».dcn yang Sfscpuluh persen)

Sn -sanya .epemi.iXannya

-“-'"tta di,nags„d ge.aangPn.ansebagai

nama P'^P^ang saham^,P; ^ „,assa

lebih lanjut

diatur dengan

dan
mengenai uji kemampuan

Bank Indonesia.Peraturan

yang

Kctentuan

kepatutan
(4)

Bagian Kedua

Komisaris dan DireksiDewan

Pasal 28
1.,!-, hieas kewenangan,

mengenai syarat, ^vangkrut dewan komisaris

ta
dan

Syariah
undangan.

sesuai

Pasal 29

s:="rS='3S=S-=
ESi==-C“:T‘ ■
Ketentuan !j^*^[Jfrhadap pelaksanaan

dimaksud

dan

untuk memastikan
ketentuan

kepatuhan Bank perundang-undangan lamnya

Bank Indonesia d^n pera P dengan
sebagaimana dimaksua p

Bank Indonesia.Peraturan

(1)

(2)

Pasal 30
direksi wajib lulus uji

dilakukan oleh Bankdewan komisaris dan calon
dan kepatutan yang(]) Calon

kemampuan
dan

terhadap komisaris
tidak memenubidan

Indonesia.

PI Uji PP"’P™P'’“EIelonggar°'''P‘P«P'*''®

kompen-'‘p>
(3) Komisaris . . ●
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dan
tidak lulus uji kemampuan

tSb"mSask?n jabatannya.
mengenai uji

dimaksud pada
Bank Indonesia.

Icbih lanjut
sebagaimana

Peraturan

Komisans

kepatutan

Kctentuan

kepatutan
diatur dengan

(3) dankemampuan

ayat (1) dan ayat (2)
(4)

Pasal 31
Bank Syariah, direksi dapat

ialankan kegiatan
^  ● eksekutif.

menj

STenS^ngkat pejabat ei^

^SS^ran Bank Indonesia.

(2)

Bagian Ketiga

Dewan Pengawas
Syariah

Pasal 32

Syariah wajib
Konvensional yang

dibentuk di Bank Syariah
memiliki UUS.Pengawas

Bank Umum
Dewan
dan d

(1)
dimaksud pada ayat

Saham atasSyariah sebagaimana
Umum Pemegang- Pengawas

Bank agar sesuai

Dewan

(1)
dima

(2)

ksud pada ayat
kepada direksi
dengan Prinsip

(3) Dewan
(1) bertugas „
serta mengawasi kegiatan

Syariah.
lebih lanjut mengenai P^>"t’“tukan Dewan

Syariah sebagaimana d.maksud pada aya
Bank Indonesia.

(4) Ketentuan
Pengawas
diatur dengan Peraturan

Bagian Keempat

Tenaga Kerja AsingPenggunaan

Pasal 33
Bank Syariah dapat

sebagaimana

dengan ketentuan

menjalankan kegiatannya
tenaga kerja asing.

Dalam
menggunakan

(1)

nenggunaan tenaga kerja asing
S^at (1) dilakukan sesuai ̂

undangan.

Tata cara

dimaksud pada
(2)

perundang- BAB VI . . .ran
peratu
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BAB VI

PRIN SIP K EM ATI - H ATI AN,
’  RISIKO PERBANKAN SYARIAH

TATA KELOLA

dan PENOELOLAAN

Bagian Kesalu

Kelola Perbankan SyariahTala

Pasal 34

●  u rian IIIJS waiib mcnerapkan tala kelola yang

yl''n“r™nc"a.urp”nsip transp^arans,. aPun.ab.lUaa,
pcrtangBungjawaban, profesional, dan kewajaran dalam
menjalankan kcgiatan usahanya.

Rank Syariah dan UUS wajib mcnyusun proscdur internal

mengcnai pelaksanaan prinsip-prinsip sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

(1)

(2)

lebih lanjut mengenai tata kelola yang baik
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan

Bank Indonesia.

(3) Ketentuan
sebagaimana
Peraturan L

Bagian Kedua

Prinsip Kehati-hatian

Pasal 35

(1) Bank Syariah dan UUS dalam melakukan kegiatan usahanya
wajib mcnerapkan prinsip kehati-hatian.

(2) Bank Syariah dan UUS wajib menyampaikan kepada Bank
Indonesia laporan keuangan berupa neraca tahunan dan

perhitungan laba rugi tahunan serta penjelasannya yang
disusun berdasarkan prinsip akuntansi syariah yang berlaku
umum, serta laporan berkala lainnya
bentuk yang diatur dengan Peraturan Bank Indonesia.

(3) Neraca dan perhitungan laba rugi tahunan sebagai
dimaksud pada ayat (2) wajib terlebih dahulu diaudit oleh

kantor akuntan publik.

(4) Bank Indonesia dapat mcnetapkan pengecualian terhadap
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (3) bagi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.

dalam waktu dan

mana

Bank Syariah wajib mengumumkan neraca dan laporan laba

rugi kepada publik dalam waktu dan bentuk yang ditentukan
oleh Bank Indonesia.

(5)

Pasal 36 . . .

1
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Pasal 36

Dalam menyalurj^ menempuh cara

Sk'meruSkan Bank Syariah dan/atau UUS dan kepentmgan

Nasabah yang mempercayakan dananya.

dan melakukan kegiatan usaha
-cara yang

Pasal 37

m Bank Indonesia menetapkan ketentuan mengena. batas
maksiraum penyaluran dana berdasarkan Pr.ns.p Syanah.
nemberian jaminan. penempatan investasi surat berharga

berbasis syariah, atau hal lain yang serupa, yang dapat
oleh Bank Syariah dan UUS kepada Nasabah
Fasilitas atau sekelompok Nasabah Penerima

terkait, termasuk kepada perusahaan dalam

yang
dileikukan
Penerima

Fasilitas yang „ , o ● u j t„,o
kelompok yang sama dengan Bank Syariah dan UUS yang

bersangkutan.

Batas maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
boleh melebihi 30% (tiga puluh persen) dari modal Bank

Syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

(2)

(3) Bank Indonesia menetapkan ketentuan mengenai batas
maksimum penyaluran dana berdasarkan Prinsip Syariah,

pemberian jaminan, penempatan investasi surat berharga,
atau hal lain yang serupa yang dapat dilakukan oleh Bank

Syariah kepada:

a. pemegang saham yang memiliki 10% (sepuluh persen)
atau lebih dari modal disetor Bank Syariah;

b. anggota dewan komisaris;

c. anggota direksi;

d. keluarga dari pihak sebagaimana dimaksud dalam
a, huruf b, dan huruf c;

e. pejabat bank lainnya; dan

perusahaan yang di dalamnya terdapat kepentingan dari
pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf
dengan huruf e.

(4) Batas maksinium sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak

boleh melebihi 20% (dua puluh persen) dari modal Bank

Syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

huruf

f.

a sampai

(5) Pelnksnnaan ...
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Pelaksanaan kctcntuan scbagaimana dimaksud pada J
dan aval p) wajib dilaporkan scsuai dengan kctcniuan >a r
diictapkan oleh Bank Indonesia.

(5)

Bagian Ketiga

Kcvvajiban Pcngelolaan Risiko

Pasal 38

Bank Syariah dan UUS wajib menerapkan manajemcn risiko.
prinsip mengenal nasabah, dan pcrlindungan nasabah.

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur(2) Ketentuan
dengan Peraturan Bank Indonesia.

Pasal 39

Bank Syariah dan UUS wajib menjelaskan kepada Nasabah

engenai kemungkinan timbulnya risiko kerugian sehubungan
dengan transaksi Nasabah yang dilakukan mclalui Bank Syariah
dan/atau UUS.

m'

Pasal 40

(1) Dalam hal Nasabah Penerima Fasilitas tidak

kewajibannya, Bank Syariah dan UUS dapat

sebagian atau salurah Agunan, baik melalui maupun di luar
pelelangan. bardasarkan penyerahan secara sukarela
pemilik Agunan atau berdasarkan pemberian il,
menjual dari pemilik Ammnr, ^ ^ -

yang dibeli tersebut w^b dicLklT
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun ^^'^’^bat-lambatnya

(2) Bank Syariah dan

memenuhi

membeli

untuk
nan

menprrtK r A UUS harus

denean ? Scbagaimana
dengan kewajiban Nasabah
yang bersangkutan.

mperhitungka
dimaksud pada

kepada Bank Syariah

harga

ayat (1)
dan UUS

n

(3) Dalam hal harga pembelian

pada ayat (1) melebihi jumfah'kewaiih^^^i?'^''^ dimaksud

Bank Syariah dan UUS. selisih kelebihT kepada
harus dikembalikan kepada Na^ k J J^mlah tersebut

dengan biaya lelang dan" aTn dikurangi
dengan proses pembelian Agunan. ^ langsung terkait

(4) Ketentuan lebih

scbagaimana dimakluTpadnyat"ni „ - -■
d.a.ur dengan Peraturan "Bankrd'cSl’sia.^^' dan ayat (3)

Bab VII . . .

pembelian Agunan
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BAB VII

rahasia
bank

Kesatu

Rahasia
ia B

Bagia’^

Cakupaa

ank

keterangan
RasabahPasal^l ... inerahasiakans

Terafiliasi '^^^Si^panannya
penyir’aP^

tasinya-

Bagiaa

ualian

Kedua

Rahasia
ia Bank

erta

pihakdan

ngcnci Nasa

investor dan

Bank

Invme

bah

es

pengs^

Paaal 42 perp^f'^^"’KCanga^
vidikan piaan j^ienten Bank

tertulis aeb^bat P^eKranganW^*'

peradilaa jpemberik g^/enang

sr-"SSrs.-""-®''
Tnyidil"^'"-

Ag-;:^^Kan

dan
te

permiataan ●(3)

m

(1)

(1)

(2)
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Permintaan atiu hakim,

menyebutkan ^ terdalJ^a. alasan diperlukannya

tersangkan atau^b^e perkara p^ana yang
k

nama
keterangan,

eterangan yang diperlukan.
b

(3)

ersangkutan dengan

Pasal 44

Bank wajib

dalam Pasal 42 dan Pasal 43.

dimaksudsebagaimana

Pasal 45
Bank dan Nasabahnya, direksi

menginformasikan kepada
Nasabah yang

relevan
keuangan

k

perkara perdata antara
bersangkutan dapat

keadaantentang

Dalam
Bank yang

pengadilan
bersangkutan

dengan perkara tersebut.

dan mem
eterangan lain yang

berikan

Pasal 46

rr Tat“
Nasabahnya kepada Bank laim^^^^^ informasi sebagaimana

Ketentuan diatur dalam Peraturan Bank

 antarbank, direksi

dimaksud pada ayat i ,

Indonesia.

i

(II

(2)

Pasal 47
dari Nasabah

tertulis.
kuasa
dibuat secara

mengenai Simpanan
pada Bank yang

Nasabah

bersangkutan ><epa^bah tersebut.
penyinipan a

Pasal 48 telah
Nasabah

i Nasabah Penyimpan
berhakbal Nasabah Pen^™P“„"/“h dari

dunia, gng bersangkutan
investor „ Nasabah

niengenai bimp
tersebut.

Dalam

meningga^

atau
keterangan

Nasabah Investor

bahNasa
pen)dmpan

Pasal 49 ...
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Pasal 49

P.hak yang merasa

Bank sebagaimana dini mengetahui isi keterangan tersebut
dan Pasal TiS®'.ardapat Kesalahan dalan,mennintad

diberikan.
an

keterangan yang

BAB VIII

pembinaan dan PENGAWASAN

Pasal 50
Bank Syariah dan UUS dilakukan

dan pengawasanPembinaan
oleh Bank Indonesia.

Pasal 51

,1, Bank syariah dan UUS

modal, knalitas ““‘^^^'^gg^barkan kapabiUtaa data
loualitas Shadap Prinslp Syariah dan
aspek keuang^, rSlSi serta aspek lainnya yang
prinsip usaha Bank Syariah dan UUS.
berhubungan deng ketentuan yang wajib

(2) Kriteria tinglmt J UUS sebagaimana dimaksud

r‘?us wtnaiSr/aCada-^
aan penjel^ta m^ngenm u ,„g^

SyariahBank
keterangan

Indonesia m Indonesia,

Peraturan Bank P^^"^'"SSksaan buku-buku

Bank kesempatan bagi P serta waj^
wajib memben^kan ^^a paaa ̂  ^^^gka

=s=iS3^S=-“”
dan

y,„g bersans^

^maksurpada aya. (»
berwenang-

. memeriksa . ● ●

tugas
dan

di a

(1)

(2)

(3)
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mengambil data/dokumen dari setiap
terkait dengan Bank;

memeriksa dan

tempat yang -

memeriksa
keterangan
Bank Indonesia

rekening Simpanan maupun

ngambil data/dokumdan
dari setiap pihak yang
ia memiliki pengaruh terhadap Ba

a.

dan
en

menurut penilaian

nk, dan

Bank melakukan pemblokiran rekening
rekening

me
b.

c.

Pembiayaan.

Keterangan dan laporan pemeriksaan tentang Bank Syanah
i 1 UUS yang diperoleh berdasarkan ketentu^

setogaimana dtaakaud pada ayat (1). ayat (2), dan ayat (3)
tidak diumumkan dan bersifat rahasia.

(4)

Pasal 53

Bank Indonesia dapat menugasi kantor ̂ kuman P^jik atau
nihak lainnya untuk dan atas nama Bank Indonesia,

melaksanakan pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 52 ayat (2).

(1)

__ pemeriksaan sebagaimana
diatur dengan Peraturan Bank(2) Persyaratan dan tata cara

dimaksud pada ayat (1)

Indonesia.

Pasal 54

Svariah mengalami kesulitan yang

kelangsungan usahanya. Bank Indonesia
tindakan dalam rangka tindak lanjut

hal Bank
(1) Dalam

membahayakan

berwenang

pengawasan

SsitdtTai, dfn pen.egang sabank
●  fa nemegang saham menambah modal,

1 pemegang aaham mengganti anggota dewan
meminta ^ireksi Bank Syanah;

kom.sans d / „enghapusbukukan penyaluran

■nempihib.ngkan k=mg.an Bank

sjariah dengan roodalnya;

meminta
peleburan
meminta
bersedia

a.

b.

c.

d.

atau
Bank syanah melakuton penggabungan
dengan Bank Syariah lam;

k Svariah dijual kepada pembe i yang

mengambil alih seluruh kewajibannya.

e.

f.
g . meminta . ■ ■
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Syariah menyerahkan pengelolaan
kegiatBn Bank Syariah kepada

meminta Bank
seluruh atau sebagian

pihak lain; dan/atau
Bank Syariah menjual sebagian atau selu^h

kewajiban Bank Syariah kepada pihak
meminta
harta dan/atau

g-

h.

lain. . 1
A  Kiia Hndakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum

mengatasi kesulitan yang dialami Bank

Syariah Bank Indonesia menyatakan Bank Syariah tidak
^  disehatkan dan menyerahkan penanganannya ke

untuk diselamatkan atau Udakdapat
Lembaga Benjamin Simpanan
diselamatkan.

(3) Dalam hal Lembaga Penjamin Simpanan ̂ ^ny^takan Bank
^  Svariah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bdak

diselamatkan, Bank Indonesia atas permintaa^
Beniamin Simpanan mencabut izin usaha Bank Syariah dan

nenanganan lebih lanjut dilakukan oleh Lembaga Penjamm

&mpanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

141 Atas permintaan Bank Syariah, Bank Indonesia dapat

mencabut izin usaha Bank Syariah setelah Bank Syanah

Slmaksud menyelesaikan seluruh kewajibannya.

(5) Ketentua^le^ih dimaksud

pSray^t (4) diatur dengan Peraturan Bank Indonesia.

BAB IX

PENYELESAIAN sengketa

Pasal 55

,  sengketa Perbankan Syariah dilakukan oleh
(1) Penyelesaian ® Peradilan Agama.

pengadilan a memperjanjikan penyelesaian

hal para P^^^^J^^^'^dim'^aksud pada ayat (1),

Tngket dSan sesuai dengan isi Akad.

(3) S"h beSanVn dSn W Syariah.

(2) Dalam
sengketa

penyelesaian dimaksud pada ayat (2)

BAB X ...
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BAB X

SANKSI ADMINISTRATIF

fn.

Pasal 56

Bank Indonesia menetapkan sanksi administratif kepada Bank
Svariah atau UUS, anggota dewan komisaris, anggota Dewan
pLgawas Syariah. direksi, dan/atau pegawai Bank Syanah atau
S Umum Konvensional yang memiliki UUS, yang menghal^gi
dan/atau tidak melaksanakan Prmsip Syanah dalam
menjalankan usaha atau tugasnya atau tidak ^emenuhi
kewajibannya sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang
ini.

JSt,

%

Pasal 57

Bank Indonesia mengenakan sanksi administratif kepada

Bank Syariah atau UUS, anggota dewan komisaris, anggota
Dewan Pengawas Syariah, direksi, dan/atau pegawai Bank

Syariah atau Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS
yang melanggar Pasal 41 dan Pasal 44.

(2) Pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tidak menguran^ ketentuan pidana sebagai akibat
dari pelanggaran kerahasiaan bank.

(1)

Pasal 58

administratif sebagaimana dimaksud dalam Undang-(1) Sanksi
Undang ini adalah:

denda uang;

teguran tertulis;

penurunan

pelarangan untuk turut

pembekuan kegiatan usaha '^fenni baik untukJunior
cabang tertentu maupun untuk Bank Syar.ah dan UUS

tingkat kesehatan Bank Syariah dan UUS;
serta dalam kegiatan kliring;

a.

b.

c.

d.

e.

secara keseluruhan;

nemberhentian pengurus Bank Syariah dan Bank Umum
ronvensfonal yang memiliki UUS, dan selanjutnya

menuTuk dan mengangkat pengganti sementara sampai
Rapat Umum Pemegang Saham rnengangkat pengganti
yat^^ tetap dengan persetujuan Bank Indonesia.

f.

g, pencantuman ...

y
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dan

pegawai,
‘^Bank Umum

daftar orang
dan

pencantuman
pemegang saham

f;r«la""i°b"idangP=rbanl<an
izin usaha.

g-

h. pencabutan

lebih

-"^STndonesia.

Ketentuan
dministratif

dalam Pcraturan
a

(2)

BAB XI

ETENTUAN P'W'"'

pasal 59 '’®““dalam

rang y®"® m ®^^dWate“'“

anpa

Setiap "®kegiata^ P. i^rdasarkan diniak

UUS. "'^^amflnvesta^j^/onesia de"^"faSa^

Simpanan dan Pasa^ /dan palj"^ gedikit
izin usa yat (D g (jima) ̂ ^^jgnda Pf^‘jfn paling
dalan^ Pa^al/^ singka' J rupiah) d^^^f

penjara P^^) ^^hun (gepnh/ ratus mihar
n noo 000.000-00 '^00,00 ( ^gud pa

K

t

rup

(2)

pgrintah

ngajn «*"*

g dengA” “^dones‘9 g^„K Sy^J^j.^ga)i,

orang ,y^|ari B^‘^43 ^

da.- V;J-1 ^
ter

atan deng^n ̂ ,e,npa« * ,,ep—g (dna

sediki. W^yr* .'P

paling
liipiah)-

Setiap

Angg°^® ■■■(2)

(1)
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● Rank Syariah

dircK- l<om.s.ris, uuS, ,

B

Konvensionc jengan ^^^l^lmana dimaksud

ank
Pihak

atau

i  lainnya y ,● g^^asiakan se g g^jara paling
wajib dirana pidana per^Jyang

paling

tahun
banyak

Anggoin
Umum
'I'crafiliasi
kctcrangan

al ^Pas
1  (dua)
" nda pnbng

dan
i-upinb)’

dc
piah)

niiliai'
ru

clalaiR
singkai
pidan:
niiliar
(ck'lap

a

a n
Vc Syarinb

-r-s""zs.ri ~ccicwan
k Umuni

Anggo'n
Ban
i-:, Lidak

atau
scngaja
scbagai-
ciipidana

P“''"S '“S

s:-orooo.

ah).

000
■  Rank

pagaim^^^

al62 atau
direksn ng

Konvensio"^ Y

pas

on koiui
de^un pjiTiU

H atau Bank ^ ^euangar^

,  ridaK "«"r„g , ^,i„gKat2
a-

»n paP"“ Suh) ffliliPP P? rtpi“5l- .

Bank ^

■  tahun
la

paling

(dua)
den

keua tall

ikan.r

m

 ma
ib

se

Ad8«°h a
S^'-^talaP
yang

ddak
diinn

t

tia-

■iSSpd
aU(2) rne

nan
ksu-d idaua ● ■ ■dip'

dak

periP«",il 52
dalaP"

ti
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kurungan P®J^"|j°“piSna der<^

. 2 tatu t.lia"
‘’“.OOOOO.iaarai.iarrup.ahl

pidana
lama

clcngan

clan paling

scclikit !

banyak Rp2

Rpl

ciipidana
tahun

paling

p;ding

.OOO.
.000.000

paisa
atau

transaksi

al 63pas i  atau
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pc
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bagi
bank

clari Bank

mendapatka
muka

n

 uang
bcrusaha

menapciroleh

l

atau

clalam
fasilitas

UUS;

pembelian oleh

Tukt’i kewajiban

pcnya

B

pro
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Pasal 66

(1) Anggota direksi

Umum Konvensional
sengaja:

atau
PcgQwai Bank Svariali
yang mcmiliki UUS y

‘"au Hank

dt-nganang

melakukan perbuatan „

Undang-Undang ini dan^ bcricntu

mcngakibatkan kerugian bagi"Ba“nk°" '
atau menyebabkan keada
atau UUS tidak sehat;

b. menghalangi pcmeriksaan atau
pemeriksaan yang dilaknU

Wor akuntan'pubHk “ °'='’ k<
komisaris; ^ ditugasi oich

a.

ngun
tCTScbu

Syariah ;
keuangan Br

an

mc

dcngnn
tchih

'tnu UUS

'nk Syanah

t

mbantu

^misaris atau

'  dcwan

memberikan panyaluran dana

-Sar^Sauk"'-"

Sr7gruaa^r"“
tidak

untuk

d.
melakukan

atau fasilita

Bank sylriir-

s
Pcnjaminn

yang

ia ka "d«“/a,a“

n

UUS,

PenyaJuran Dana '^aksirnum

n

r  £=“".■ ;?T' «.
m

1

Konvensional yang Bank Syariah at
■nalakukan peSu y '®„ Bank Umu

an

m

n

dan
■rnpiah).

Bab Xll

i. ●
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BAB Xll

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 67

Bank Syariah atau UUS yang telah mcmiliki izin usaha pacla

saat Undang-Undang ini mulai berlaku dinyalakan tclah

mempcrolch izin usaha berdasarkan Undang-Undang ini.

Bank Syariah atau UUS scbagaimana dimaksud pada ayat (1)

wajib menyesuaikan dengan ketentuan dalam Undang-
Undang ini paling lama 1 (satu) lahun sejak mulai
berlakunya Undang-Undang ini.

(2)

Pasal 68

Dalam hal Bank Umum Konvensional memiliki UUS yang

nilai asetnya telah mencapai paling sedikit 50% (lima puluh

person) dari total nilai aset bank induknya atau 15 (lima
belas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini, maka
Bank Umum Konvensional dimaksud wajib melakukan

Pcmisahan UUS tersebut menjadi Bank Umum Syariah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Pemisahan dan sanksi bagi

Bank Umum Konvensional yang tidak melakukan Pemisahan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Bank Indonesia.

(1)

(2)

BAB XIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 69

Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, segala ketentuan

mengenai Perbankan Syariah yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 31, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3472) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

(l.cmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3790)

beserta peraturan pelaksanaannya dinyatakan tetap berlaku
tidak bertentangan dengan Undang-Undang ini.sepanjang

Pasal 70

Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar . . .
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Undang-Undang ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia.

DisEihkan di Jakarta

pada tanggal 16 Juli 2008

PRESIDEN REPUBUK INDONESIA,

ttd

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 16 Juli 2008

ME.NTER1 HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

ANDI MATTALATTA

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2008 NOMOR 94
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